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ABSTRAK 

 

Nur Aliyah Melani, Perencanaan Karier Siswa Tuna Rungu Sekolah Luar Biasa 

(SLB) Kota Pinrang (dibimbingan oleh Muhammad Haramain dan Astinah) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perencanaan karier siswa tuna 

rungu di SLB Kota Pinrang. Penerapan perencanaan karier siswa tuna rungu di SLB 

Kota Pinrang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriftif. Jenis dan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder 

yaitu 5 siswa, 5 orang tua dan 1 guru BK, 1 kepala sekolah. Teknik pengumpulan 

data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perencanaan karier siswa tuna 

rungu di SLB Kota Pinrang yaitu penemuan diri, penjajakan pilihan karir, 

pengambilan keputusan, perencanaan langkah-langkah, implementasi dan evaluasi 

serta kerja sama dengan pihak eksternal. Penerapan karier bagi siswa tuna rungu di 

SLB Kota Pinrang didukung oleh peran aktif orang tua, guru, dan siswa itu sendiri 

seperti Peran orang tua dalam mendukung perencanaan karier, penyedian alat 

pendukung belajar dirumah, memberikan semangat,  dan membangun komunikasi 

terbuka serta Peran SDM dan Fasilitas pada SLB dalam penerapan karir siswa 

Tunarungu. 

Kata Kunci: Perencanaan Karier, SLB, Tuna Rungu 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

      Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز
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 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 hamzah ‟ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (ʼ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 fathah  A A ا َ

 Kasrah  I  L ا َ

 Dhoma U U ا َ

b. Vokal rangkap (difton) Bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ٌَْ  fathah dan ۔ 

ya 

Ai a dan i 

 fathah dan ۔ وَْ

wau 

Au a dan u 

    Contoh: 

 kaifa  :َََ ڲڧَ 

ىْلَ   haula  :  ح 

3. maddah 

    Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ۔ ا/۔ٌ 
fathah dan 

alif atau ya 

   Ā 
a dan garis diatas 

ٌَْ  ۔ِ
kasrah dan 

ya 

          Ī 
i dan garis diatas 

 ۔وَُْ
dammah 

dan wau 

   Ū 
u dan garis diatas 

    Contoh: 

اتَ   māta      : ي 

ً ي   ramā      : ر 

ُْمَ   qīla      : لِ
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ىْتَُ ًُ  َ :      yamūtu 

4. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]  

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

      Contoh: 

ُةَِّ ةاُنر  وْض   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah :           ر 

َُْ ةاُنْف اضِه ةَِ سِ  ً  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : ا نْ

ةَُ  ً  Al-hikmah :  ا نْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

      Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (َّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

      Contoh: 

بَُّ ا  Rabbanā : ر 

ُُْ ا  Najjainā : َ رَّ

كَ   Al-Haqq : انْح 

دَ   Al-Hajj : انْح 

ىَ   Nu‟ima : َعُِّ

سُوَ   Aduwwun„ : ع 
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           Jika huruf َيbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ٌَّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ِ

       Contoh:  

 ٍَ بِ ر   Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ع 

 ٍَ هِ   Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ : ع 

6. Kata Sandang 

       Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf َلا(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan d engan garis mendatar (ـ). 

            Contoh: 

صَُ ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu): ا نْش 

ن ة نْس   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا نسَّ

ف ةَُ  al-falsafah : ا نْف هط 

 al-bilādu: ا نْبلِا زَُ

7. Hamzah 

     Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ  ta‟murūna : تأيُرُوْ
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 ‟al-nau : انَُّىْءَُ

ءَ  ٍْ  syai‟un: ش 

 umirtu : ايُِرْتَُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

     Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

      Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

  Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalalah (َ  (اّلّل

     Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagaimudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

      Contoh: 

َِ َاّلّل ٍُ َْ      Dīnullah زِ

َِ   billah باَِلّلل
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       Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

َِ ةِاّلّل  ً حْ  Hum fī rahmmatillāh   هىَُْفٍَِر 

10. Huruf Kapital 

     Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

      Wa mā Muhammadun illā rasul 

      Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

      Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

     Nasir al-Din al-Tusī 

     Abū Nasr al-Farabi 

      Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

          Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū   

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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          Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: 

Zaid,Naṣr Hamīd Abū) 

B.  Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.             = subḥānāhu wa ta„āla 

saw.              = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.                  = „alaihi al-sallām 

H                     = Hijriah 

M                      = Masehi 

SM                    = Sebelum Masehi 

1.                       = Lahir Tahun 

w.                      = Wafat Tahun 

QS .../ ...: 4        = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR                     = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =  ص

 بسوٌَيكاٌ =   زو

 صهًَانههعهُهىضهى =َََََََََصهعى       

 طبعة =َََََََََََََط     

 بسوٌََاشرََََََََ=َََََََََََََزٌَََََََََ
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اندَََََََ=َََََ    ٳنًَآذرها/إنًَآذرِ 

   جسء =َََََََََََََج       

        Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). Dalam catatan 

kaki/akhir, kata ed. tidak perlu diapit oleh tanda kurung, cukup 

membubuhkan tanda koma (,) antara nama editor (terakhir) dengan kata 

ed. Tanda koma (,) yang sama juga mengantarai kata ed. dengan judul 

buku (menjadi: ed.,). Dalam daftar pustaka, tanda koma ini dihilangkan. 

Singkatan ed. dapat ditempatkan sebelum atau sesudah nama editor, 

tergantung konteks pengutipannya. Jika diletakkan sebelum nama editor, 

ia bisa juga ditulis panjang menjadi, “Diedit oleh….” 

 et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk.(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. Yang 

manapun yang dipilih, penggunaannya harus konsisten. 

   Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis 

biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya karena karya 

tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara 

cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama 

penerbit. Bisa juga untuk menunjukkan bahwa cetakan yang sedang 

digunakan merupakan edisi paling mutakhir dari karya yang 

bersangkutan. 



xxiii 

 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah 

buku atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa Arab biasanya digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tuna rungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada pendengaran nya 

sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau bahkan tidak dapat 

mendengar sama sekali.  Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

faktor genetik, infeksi telinga, paparan bising yang berlebihan, atau efek samping dari 

obat-obatan tertentu. Tuna rungu juga mengalami kelainan dalam fungsi 

pendengarannya sehingga menimbulkan hambatan dalam berkomunikasi dengan 

orang yang bisa mendengar. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan 

mengobati tuna rungu secepat mungkin untuk meminimalkan dampaknya pada 

kehidupan sehari-hari seseorang
1
. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa paparan 

bising yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada sel-sel rambut di telinga 

bagian dalam yang dapat menyebabkan tuna rungu
2
.  

SLB Tuna Rungu merupakan salah satu jenis SLB yang memberikan pendidikan 

khusus bagi anak-anak dengan gangguan pendengaran atau disabilitas pendengaran.
3
 

Di lingkungan sehat anak-anak dengan berbagai tingkat kehilangan pendengaran 

mendapatkan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhannya. SLB Tuna Rungu, 

                                                 
 
1
 Fifi Nofiaturrahmah. (2018). Problematika Anak Tunarungu dan Cara Mengatasinya. (Iain 

Kudus, Indonesia), 11(1), 3-4 
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(2014). Auditory and non-auditory effects of noise on health. The Lancet, 383(9925), 1325-1332 
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 Supriyanto, S. (2020). Pengelolaan Layanan Keterampilan Vokasional Siswa Tunarungu. 

Jurnal Inspiras Manajemen Pendidikan, 8(3), 167-177. 
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metode pengajaran biasanya difokuskan pada komunikasi visual, seperti bahasa 

isyarat. Selain pendidikan akademis, SLB Tuna Runggu juga sering memasukkan 

pelatihan keterampilan hidup mandiri agar siswa dapat mandiri dalam kehidupan 

sehari-hari.
4
 Penting bagi siswa untuk mendapatkan dukungan emosional karena 

tantangan yang mereka hadapi. 

Di lingkungan pendidikan SLB, siswa tuna rungu atau dengan gangguan 

pendengaran memiliki kebutuhan khusus yang harus dipertimbangkan agar dapat 

mengakses pendidikan dengan efektif.
5
  Penggunaan bahasa isyarat atau komunikasi 

visual sering menjadi bagian penting dari pengajaran di SLB untuk siswa tuna rungu. 

Sekolah menyediakan guru yang terlatih dalam bahasa isyarat atau pendekatan 

komunikasi visual lainnya. Pentingnya inklusi dan pemahaman akan kebutuhan siswa 

tuna rungu di SLB sangat penting untuk memastikan bahwa anak Tuna Rungu 

memiliki akses penuh terhadap pendidikan, mendapatkan dukungan yang mereka 

butuhkan, dan dapat meraih potensi mereka sebaik mungkin.
6
 

Perencanaan karir merupakan proses penting bagi setiap individu, termasuk 

siswa tuna rungu. Perencanaan karir untuk tunarungu adalah proses yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan keterbatasan mereka dalam lingkungan kerja. Pada penelitian 

Hidayah mengatakan bahwa perencanaan karir itu melibatkan serangkaian langkah 
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 Azizah, R. N. (2022). Manajemen Pendidikan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Life 

Skills Siswa Tunarungu. Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan), 10(2), 173-184. 

 
5
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untuk membantu individu tunarungu mengidentifikasi minat, bakat, dan aspirasi karir 

mereka sambil mempertimbangkan tantangan yang dihadapi akibat keterbatasan 

pendengaran.
7
 

Pentingnya perencanaan karir ini adalah memberikan akses yang setara pada 

informasi tentang berbagai profesi dan peluang pendidikan, memastikan anak Tuna 

Rungu memiliki keterampilan yang relevan dengan dunia kerja, serta mempersiapkan 

diri untuk berkomunikasi dengan rekan kerja dan atasan dengan cara yang efektif 

sesuai dengan kondisinya. Ini semua dilakukan untuk membantu meraih kesuksesan 

di bidang karir sesuai dengan potensi yang dimiliki. Siswa tuna rungu memiliki 

keterbatasan dalam pendengaran yang dapat mempengaruhi mereka dalam 

menemukan informasi yang relevan, mengakses pelatihan yang sesuai, dan dalam 

berkomunikasi dengan rekan kerja dan atasan di lingkungan kerja.
8
 

Perencanaan karir bagi siswa tuna rungu merupakan proses penting yang 

membutuhkan perhatian khusus terhadap kebutuhan individu dan tantangan yang 

mereka hadapi. Menurut Soleha, S. evaluasi mendalam terhadap keterampilan, minat, 

dan kebutuhan khusus menjadi landasan utama dalam memandu langkah-langkah 

selanjutnya.
9
  Peran sekolah, konselor, dan tenaga pendidik yang terlatih dalam 
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memberikan bimbingan karir yang inklusif sangat lah penting. Mereka perlu 

memberikan informasi karir yang mudah diakses, pelatihan keterampilan komunikasi 

alternatif, serta pemahaman atas pilihan karir yang sesuai dengan kondisi siswa. 

Melalui pendekatan yang holistik dan inklusif, siswa tuna rungu dapat merencanakan 

karir nya dengan lebih baik, memaksimalkan potensi dirinya, dan meraih kesuksesan 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar, Darmawan, dan Sriyono 

mengemukakan tentang masalah dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam 

dan mencari cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
10

. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 

siswa tuna rungu dan mendukung individu dalam mencapai tujuan karir nya. 

SLB Pinrang adalah salah satu lembaga pendidikan khusus di Indonesia yang 

memprioritaskan pendidikan bagi siswa dengan beragam kebutuhan khusus, termasuk 

siswa tuna rungu atau yang mengalami gangguan pendengaran. Di lingkungan ini, 

anak tuna rungu mendapatkan dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan nya. 

Sebagai bagian dari penelitian ini, wawancara telah dilakukan dengan beberapa 

narasumber yang terlibat langsung dalam membimbing siswa tuna rungu di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang.  Dalam wawancara ini, berbagai pertanyaan diajukan 

untuk memahami lebih lanjut tentang pengalaman individu dalam memberikan 
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pendidikan agama islam. Jurnal Pembelajaran dan Pendidikan, 21(1), 3-10. 
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bimbingan karir, tantangan yang dihadapi oleh siswa tuna rungu, serta keberhasilan 

yang telah dicapai oleh mereka yang telah memasuki dunia kerja atau komunitas.
11

 

Siswa tuna rungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang menghadapi 

tantangan unik dalam merencanakan karir mereka akibat keterbatasan pendengaran 

yang mereka miliki. Keterbatasan ini dapat memengaruhi akses mereka terhadap 

informasi dan pelatihan yang diperlukan untuk mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja. Selain itu, mereka menghadapi hambatan komunikasi dalam berinteraksi 

dengan rekan kerja dan atasan di lingkungan kerja. Oleh karena itu, penting bagi 

sekolah dan pihak terkait untuk memberikan dukungan yang tepat, seperti pelatihan 

keterampilan khusus dan aksesibilitas informasi, agar siswa tuna rungu dapat 

merencanakan karir mereka dengan lebih baik.
12

 

Pada dasarnya semua anak dilahirkan sudah memiliki kemampuan yang terdiri 

dari kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Hanya saja tidak semua anak 

memiliki kesempurnaan atau bisa hidup normal seperti anak-anak lainnya. Tidak 

semua anak bisa mengolah bakat dan minatnya. Khususnya bagi anak penyandang 

tunarungu. Anak penyandang tunarungu membutuhkan pendidikan yang layak agar 

mereka bisa mengembangkan bakat dan minatnya seperti anak normal lainnya. Anak 

tunarungu berhak mendapatkan pendidikan yang normal seperti anak pada umumnya, 
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karena Allah akan mengangkat derajat orang yang mencari ilmu setinggi-tingginya. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an Q.S. Al-Mujadilah/ 58 :11 

مْْۚ وَاِ 
ُ
ك
َ
ُ ل مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
شُزُوْا يٰٓا

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
ذَا قِيْل

 ُ ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال وَْ  بَيِرْ   يَرْفَعِ اللّٰه

ُ
  ١١ مِمَا تَعْمَل

Terjemahnya: 

 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
13

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah akan meninggikan derajat 

orang-orang yang menuntut ilmu sekalipun dia mempunyai kekurangan. Tetapi di 

mata Allah derajat semua orang sama. Pendidikan sangat penting untuk anak 

tunarungu dan anak tunarungu menjadi prioritas sehingga dapat belajar dengan 

maksimal sesuai dengan kemampuan mereka. Hidup sebagai anak tunarungu 

bukanlah suatu pilihan namun itu adalah takdir dari Allah swt. Sebagai orangtua 

harus bisa menerima dengan lapang dada dan dapat membimbing anak dengan baik, 

karna anak tunarungu sangat membutuhkan perhatian dari orangtua dan juga 

pemerintah. 
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Proses perencanaan karir, siswa tuna rungu dapat mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja dan mencapai tujuan karir mereka dengan lebih 

baik. Tidak adanya perencanaan karir yang tepat bagi siswa tuna rungu di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam memilih 

jalur karir yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Dapat membantu siswa 

tuna rungu dalam merencanakan karir mereka dengan lebih baik jika dalam pelayanan 

di sekolahnya tersebut diberikan yang baik. Oleh karena itu, perencanaan karir yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatasan siswa tuna rungu di SLB Kota 

Pinrang sangat penting untuk membantu mereka mengidentifikasi minat, bakat, dan 

aspirasi mereka serta merumuskan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan karir mereka.
14

 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan 

akan pentingnya perencanaan karir siswa tuna rungu Sebagai contoh, penelitian oleh 

Mia Ayu Lestari membahas tentang bimbingan karir dalam mengembangkan 

kreativitas siswa tuna rungu di SLB PKK Negeri Provinsi Lampung
15

. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan Model Bimbingan Karir Komprehensif untuk 

pengembangan karir siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa di Bandung.  

                                                 
 
14
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Model Bimbingan Karir Komprehensif yang diusulkan dalam penelitian ini 

mencakup langkah-langkah konkret untuk membantu siswa tuna rungu 

mengidentifikasi minat, bakat, dan potensi nya. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

siswa dapat lebih baik memahami pilihan karir yang sesuai dengan kemampuan dan 

kecenderungan mereka. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya melibatkan orang 

tua, guru, dan tenaga kesehatan dalam proses perencanaan karir siswa tuna rungu, 

sehingga dapat menciptakan lingkungan pendukung yang memungkinkan mereka 

mencapai potensi penuh mereka.
16

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti ini, Bahwa terdapat 

anak-anak didik yang menyandang tuna rungu sebanyak 5 siswa, guru Bk 1 dan orang 

tua sebanyak 5 orang dan  kami juga berbicara dengan narasumber dari SLB Kota 

Pinrang untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana siswa tuna rungu terlibat 

dalam kegiatan di luar sekolah, seperti pelatihan keterampilan tambahan atau program 

pengembangan diri seperti menjahit, tata rias, menyanyi, melukis, dan perbengkelan. 

Meskipun masih ada tantangan, terdapat komitmen untuk meningkatkan kesadaran 

dan mendukung siswa dalam mencapai potensi penuh mereka di lingkungan kerja 

inklusif.
17

 

Dengan demikian, para siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang dapat meraih 

potensi karir Nya dengan lebih percaya diri, sehingga menciptakan lingkungan 
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inklusif yang mendorong kesetaraan akses dan peluang bagi semua individu, tanpa 

memandang latar belakang atau keterbatasan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan tersebut dan memberikan 

kontribusi pada pemahaman kita tentang bagaimana siswa tuna rungu di SLB Kota 

Pinrang dapat merencanakan karir mereka dengan lebih efektif.
18

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk perencanaan karir siswa tuna rungu di SLB kota Pinrang ? 

2. Bagaimana penerapan perencanaan karir bagi siswa tuna rungu di SLB Kota 

Pinrang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bentuk dari perencanaan karir siswa tuna rungu di SLB  kota 

Pinrang. 

2. Untuk mengetahui penerapan perencanaan karir siswa tuna rungu di SLB kota 

Pinrang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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1) Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

referensi atau kajian pustaka untuk menambah informasi bagi penelitian lainnya 

yang membahas masalah terkait atau serupa dengan penelitian ini.  

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini sangat bermanfaat dalam menambah wawasan  

baru tentang Perencanaan karir siswa tuna rungu SLB Kota Pinrang. 

b. Bagi prodi Bimbingan Konseling Islam, memberikan gambaran dan 

kontribusi sebagai bahan acuan yang dijadikan sebagai literatur pada 

penelitian mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dalam mengerjakan 

skripsi terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan atau kajian relevan adalah deskripsi tentang kajian 

penelitian terdahulu yang relevan (mirip) dengan masalah yang diteliti. Dengan 

demikian, perlu untuk melakukan kajian terhadap penelitian sebelumnya, telah 

dikemukakan oleh penulis sebagian rujukan penelitian sebelumnya yang 

berkesinambungan dengan skripsi yang akan penulis teliti, yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Mia Ayu Lestari dengan judul “Bimbingan 

Karir Dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa Tunarungu Di Slb Pkk Negeri 

Provinsi Lampung” penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karir dalam meningkatkan kreativitas siswa dan siswi tuna rungu di SLB 

PKK Provinsi Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas telah berhasil 

mengimplementasikan tahapan bimbingan karir yang melibatkan analisis kebutuhan, 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi hasil. Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan mengamati dan menganalisis keterampilan siswa di sekolah menengah 

pertama. Selanjutnya, guru kelas berkoordinasi dengan rekan sejawat untuk 

menentukan materi, jadwal, tempat, dan waktu bimbingan karir guna memaksimalkan 

efektivitasnya. Tahap pelaksanaan mencakup aspek akademik seperti pembelajaran 

formal dan pengembangan diri melalui keterampilan seperti menjahit, tata rias, dan 
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tata boga. Evaluasi hasil menunjukkan bahwa bimbingan karir memberikan 

perubahan positif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Siswa yang mengikuti 

bimbingan mampu mengembangkan kreativitas dalam bidangnya masing-masing, 

menggambarkan keberhasilan implementasi bimbingan karir untuk membantu mereka 

menjadi pribadi yang lebih baik.
19

 

Persamaan antara penelitian Mia Ayu Lestari dan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada fokus kajian mereka terhadap siswa tunarungu di lingkungan 

Sekolah Luar Biasa (SLB). Keduanya menekankan pentingnya bimbingan karir 

dalam mengembangkan kreativitas siswa dengan kondisi khusus tersebut. Selain itu, 

keduanya juga menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sebagai metode 

penelitian, menunjukkan kesamaan pendekatan yang digunakan untuk memahami 

konteks dan fenomena yang diteliti. 

Namun, perbedaan muncul dalam objek penelitian yang akan dilakukan 

terkait perencanaan karir siswa tunarungu di SLB Kota Pinrang. Meskipun topiknya 

masih berada di ranah bimbingan karir, perbedaan substansial terletak pada fokus 

pada perencanaan karir siswa tunarungu. Ini mencerminkan perbedaan konteks dan 

isu yang dihadapi oleh populasi siswa tunarungu di SLB Kota Pinrang dibandingkan 

dengan siswa tunarungu di SLB PKK Negeri Provinsi Lampung yang menjadi subjek 

penelitian Mia Ayu Lestari. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Ahwalin Nazatiana dengan judul 

“Efisiensi Perencanaan Karir Kerjabilitas Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah Luar Biasa Pgri Bangorejo” Penelitian ini bertujuan secara utama untuk 

memberikan deskripsi tentang efisiensi perencanaan karir kerjabilitas dengan tujuan 

mengurangi diskriminasi saat penerimaan kerja terhadap anak-anak berkebutuhan 

khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) PGRI Bangorejo. Fokus utama pertama adalah 

menggambarkan sejauh mana perencanaan karir dapat mempengaruhi efisiensi dalam 

mengurangi tingkat diskriminasi pada saat proses penerimaan kerja bagi anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan deskripsi mendalam terkait aspek-aspek khusus dari perencanaan karir 

kerjabilitas pada anak-anak berkebutuhan khusus di lingkungan SLB PGRI 

Bangorejo. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi untuk memahami 

dan meningkatkan strategi perencanaan karir yang lebih efektif dan inklusif dalam 

mendukung peluang kerja bagi anak-anak berkebutuhan khusus di konteks 

pendidikan khusus tersebut. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode 

kualitatif. 

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti menunjukan bahwa siswa mampu 

merencanakan karir dengan baik sehingga siswa memiliki kesiapan menghadapi 

karirnya setelah lulus sekolah. Perencanaan karir yang di terapkan di SLB PGRI 

Bangorejo efisien dilakukan guna mempersiapkan karir siswa setelah lulus sekolah. 

Siswa memiliki pemahaman yang baik mengenai perencanaan karir kerjabilitas pada 

penyandang disabilitas yakni dibuktikan dengan adanya tes pemahaman mengenai 
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aspek dalam proses perencanaan karir seperti penilaian diri, mencari peluang, 

pembuatan keputusan dan penetapan tujuan, perencanaan, dan mengejar potensi.
20

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahwalin 

Nazatiana adalah keduanya membahas tentang perencanaan karir pada konteks 

pendidikan khusus, dengan fokus pada anak-anak berkebutuhan khusus di Sekolah 

Luar Biasa (SLB). Keduanya juga menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam terkait perencanaan karir kerjabilitas dan 

efisiensinya. 

Perbedaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada tujuan utama dan 

fokusnya. Penelitian Ahwalin Nazatiana bertujuan untuk menggambarkan efisiensi 

perencanaan karir kerjabilitas guna mengurangi diskriminasi pada saat penerimaan 

kerja terhadap anak-anak berkebutuhan khusus di SLB PGRI Bangorejo. Di sisi lain, 

penelitian yang akan dilakukan dengan judul "Penelitian yang Relevan dengan 

Perencanaan Karir Siswa Tuna Rungu Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang" 

memiliki fokus pada perencanaan karir siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang, tanpa 

menyebutkan secara spesifik mengenai efisiensi atau pengurangan tingkat 

diskriminasi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Esti Melisa dengan judul penelitian 

“Strategi Bimbingan Karir Dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa Tunarungu Di 
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Slb Negeri 1 Sinjai” Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk 

mengeksplorasi strategi bimbingan karir yang digunakan dalam mengembangkan 

kreativitas siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Sinjai, serta untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penghambat dan pendukung yang memengaruhi implementasi strategi 

bimbingan karir tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Hasil penelitian ini menyoroti tiga strategi utama dalam bimbingan karir 

untuk mengembangkan kreativitas siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Sinjai. Pertama, 

terdapat strategi instruksional yang melibatkan metode pengajaran khusus untuk 

mendukung proses pembelajaran siswa. Kedua, strategi substansial menitikberatkan 

pada hubungan interpersonal yang mendalam antara siswa dan pembimbing karir, 

memperkuat aspek konseling dan dukungan personal. Terakhir, strategi permainan 

turut menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan merangsang kreativitas siswa tunarungu. Dengan demikian, 

penelitian ini mengidentifikasi strategi-strategi tersebut sebagai komponen kunci 

dalam mencapai tujuan pengembangan kreativitas pada siswa tunarungu di konteks 

SLB Negeri 1 Sinjai.
21

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Esti 

Melisa adalah keduanya membahas tentang bimbingan karir, dengan fokus pada 

pengembangan kreativitas siswa di lingkungan pendidikan khusus. Kedua penelitian 
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juga menggunakan pendekatan kualitatif dalam metodologi penelitiannya. Namun, 

terdapat perbedaan signifikan dalam konteks dan variabel yang dikaji. Penelitian Esti 

Melisa berfokus pada siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Sinjai, mengeksplorasi 

strategi bimbingan karir yang digunakan dan faktor-faktor penghambat serta 

pendukungnya. Sementara itu, penelitian yang dibahas sebelumnya berfokus pada 

siswa dan siswi di sekolah menengah pertama, meneliti tahapan bimbingan karir yang 

dilakukan oleh guru kelas dan dampaknya terhadap pengembangan kreativitas 

mereka. Dengan demikian, meskipun keduanya mengulas aspek bimbingan karir, 

perbedaan fokus dan obyek penelitian menjadi pembeda utama di antara keduanya. 

B. Tinjauan Teoritis 

Penelitian ini akan menggunakan beberapa kerangka teori maupun konsep-

konsep yang dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan yang teliti dan 

untuk menjawab permasalahan objek penelitian. Adapun teori yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Teori Pengembangan Karir Super 

Teori Pengembangan Karir Super, karya Donald E. Super, mendasarkan 

diri pada lima konsep utama, yaitu penemuan diri, penjajakan pilihan karier, 

pengambilan keputusan, perencanaan langkah-langkah, implementasi dan evaluasi. 

Penemuan diri merujuk pada individu perluh memahami minat, nilai kemampuan, 

dan kepribadian mereka untuk dapat membuat pilihan karir yang sesuai, penjajakan 

pilihan karier menyoroti bahwa individu akan mencoba berbagai peran dan aktivitas 
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untuk mengeksplorasi minat dan kemampuan mereka, pengambilan keputusan 

mengacu pada individu akan membuat keputusan tentang arah karier yang ingin 

mereka ambil ini merupakan inti dari teori Donal E Super, perencanaan langkah-

langkah merujuk pada individu perluh membuat rencana yang konkret untuk 

mencapai tujuan karier mereka, implementasi dan evaluasi merujuk pada individu 

perlu mengimplementasikan rencana yang telah dibuat dan secara berkala melakukan 

evaluasi untuk melihat apakah rencana tersebut masih relevan dan efektif.
22

 Donald E 

Super menganggap bahwa perkembangan karir tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal, tetapi juga oleh lingkungan yang melibatkan hasil belajar, layanan 

kelompok, peluang, pekerjaan, dan pengaruh keluarga sepanjang hidup individu. 

Menurut Donald E. Super, setiap individu memiliki potensi, keterampilan, dan 

bakat yang dapat dikembangkan. Dalam konteks siswa tuna rungu, teori ini menjadi 

alat yang bermanfaat dalam memahami tahapan pengembangan karir mereka. Teori 

Super dapat memberikan panduan yang khusus dalam merencanakan langkah-

langkah yang sesuai dengan tujuan karir siswa tersebut. Dengan memahami konsep 

diri sebagai elemen dasar, individu, termasuk siswa tuna rungu, dapat 

mengidentifikasi dan mengembangkan potensi karir mereka secara lebih efektif.
23
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Dalam aplikasi praktis, Teori Pengembangan Karir Super menekankan 

pentingnya keterkaitan antara konsep diri dan pemilihan karir. Individu, termasuk 

siswa tuna rungu, diharapkan untuk memahami diri mereka sendiri dengan baik agar 

dapat membuat keputusan karir yang tepat. Dengan memandang pengembangan karir 

sebagai suatu proses sepanjang hayat, teori ini memberikan landasan yang efektif 

bagi pembimbing karir untuk membantu siswa tuna rungu memahami, merencanakan, 

dan mengembangkan potensi karir mereka dengan lebih baik. 

2. Teori Dukungan Sosial dan Karier 

Teori Dukungan Sosial dan Karier menyoroti peran sentral dukungan dari 

berbagai pihak dalam pengembangan karier individu. Terutama dalam konteks siswa 

tuna rungu di SLB Kota Pinrang, teori ini mempertimbangkan esensialnya dukungan 

yang berasal dari keluarga, guru, dan lingkungan sekolah untuk membantu siswa 

mengatasi tantangan dan meraih tujuan karier mereka. Dukungan sosial bukan hanya 

sekedar pendukung emosional, tetapi juga mencakup aspek  motivasi dan bantuan 

praktis yang kritis dalam mrenghadapi hambatan karier. 
24

 

Dukungan sosial dari keluarga dapat menciptakan lingkungan yang positif, 

memberikan rasa percaya diri, dan memberikan dukungan finansial yang mungkin 

diperlukan untuk pendidikan san pelatihan. Teman sebaya dapat memberikan 

motivasi tambahan dan persahabatan yang memotivasi siswa untuk mengejar tujuan 
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karier mereka. Dukungan guru dapat memberikan arahan dan bimbingan berdasarkan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan potensi siswa. Dukungan masyarakat 

juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan iknlusif yang 

mendukung siswa tuna rungu untuk meraih tujuan karier mereka.
25

 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki dampak positif pada 

perkembangan karier individu. Dalam hal siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang, 

dukungan sosial menjadi kunci dalam membantu mereka menghadapi tantangan unik 

dan mencapai tujuan karier mereka. Oleh karena itu, mengintegrasikan Teori 

Dukungan Sosial dan Karier dalam pendenkatan bimbingan karier di lembaga 

pendidikan khusus ini dapat memberikan landasan kuat untuk mendukung 

perkembangan karier yang optimal bagi siswa tuna rungu.
26

 

C. Tinjauan Konseptual 

Judul penelitian ini adalah "Perencanaan Karir Siswa Tuna Rungu Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Kota Pinang." Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan 

mengembangkan perencanaan karir yang efektif untuk siswa tuna rungu di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Kota Pinang. Fokus utama adalah merancang strategi perencanaan 

karir yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa tuna rungu. Pemberdayaan 
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siswa tuna rungu menjadi fokus untuk memberikan mereka peran aktif dalam 

perencanaan karir, sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. 

1. Konsep Dasar Perencanaan Karir 

Perencanaan karir merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan 

pemahaman diri, penjajakan informasi terkait dunia kerja, serta pengambilan 

keputusan mengenai tujuan karir individu.
27

 Tujuan utama dari perencanaan karir 

adalah membantu individu merancang dan mencapai tujuan karirnya dengan 

mempertimbangkan minat, kemampuan, dan nilai-nilai personal. 

Tahapan Perencanaan Karir 

a) Penemuan Diri: Melibatkan refleksi diri terhadap minat, keahlian, nilai-nilai, 

dan tujuan hidup untuk menentukan arah karir yang sesuai. 

b) Penjajakan Pilihan Karir: Mencari informasi tentang berbagai profesi, 

peluang pekerjaan, dan persyaratan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

c) Pengambilan Keputusan: Menyeleksi opsi karir berdasarkan informasi yang 

diperoleh dan memutuskan arah yang paling sesuai. 

d) Perencanaan Langkah-langkah: Merancang rencana tindakan yang konkrit 

untuk mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan. 
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e) Implementasi dan Evaluasi: Melaksanakan rencana tindakan serta secara 

berkala mengevaluasi perkembangan dan menciptakan penyesuaian jika 

diperlukan. 

2. Karakteristik dan Kebutuhan Siswa Tuna Rungu 

Siswa tuna rungu, sebagai kelompok yang memiliki kekhususan dalam hal 

keterbatasan pendengaran, memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan karir. 

Karakteristik utama dari siswa ini adalah keterbatasan pendengaran, yang dapat 

berkisar dari tingkat kehilangan pendengaran ringan hingga tuli total. Penanganan 

perencanaan karir untuk siswa tuna rungu perlu mencakup pemahaman mendalam 

tentang tingkat kehilangan pendengaran masing-masing individu, sehingga 

pelayanan yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
28

 

Dalam merancang program perencanaan karir, diperlukan pemahaman 

terhadap tingkat kreativitas dan potensi siswa tuna rungu. Meskipun menghadapi 

keterbatasan pendengaran, banyak siswa ini menunjukkan bakat dan kreativitas 

yang luar biasa. Pendidikan inklusif yang memperhitungkan keberagaman 

kebutuhan siswa dapat membantu mengoptimalkan potensi mereka. Oleh karena 

itu, pelayanan perencanaan karir harus mampu mengenali dan mengembangkan 

bakat unik yang dimiliki oleh siswa tuna rungu. 

Karakteristik yang perlu diperhatikan juga mencakup keberagaman 

kebutuhan siswa tuna rungu. Setiap siswa bisa memiliki kebutuhan yang berbeda, 
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baik dari segi teknologi bantu pendengaran maupun kebutuhan psikososial. Oleh 

karena itu, pendekatan perencanaan karir harus mampu memahami dan 

mengakomodasi kebutuhan yang beragam ini. Pemberian layanan yang responsif 

dan inklusif akan membantu menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan karir siswa. 

Lingkungan sekolah juga memiliki peran krusial dalam memenuhi 

kebutuhan siswa tuna rungu. Ketersediaan teknologi bantu pendengaran, fasilitas 

aksesibilitas fisik yang memadai, dan dukungan dari tenaga pendidik menjadi 

faktor penting. Pembimbing karir dan guru perlu terlibat aktif dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif, memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang 

setara terhadap informasi dan layanan perencanaan karir. 

Pemberdayaan siswa tuna rungu menjadi fokus utama dalam merancang 

program perencanaan karir yang sukses. Pemberdayaan ini mencakup 

pengembangan keterampilan komunikasi, peningkatan kepercayaan diri, dan 

penanaman rasa tanggung jawab terhadap perencanaan karir mereka sendiri. 

Melalui pemberdayaan, diharapkan siswa dapat mengatasi tantangan dan 

mengambil peran aktif dalam merencanakan masa depan karir mereka. 

Secara keseluruhan, pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan 

kebutuhan siswa tuna rungu merupakan dasar yang penting dalam merancang 

program perencanaan karir yang relevan dan efektif. Dengan memperhitungkan 

aspek-aspek tersebut, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang 
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inklusif dan penuh dukungan bagi perkembangan karir siswa tuna rungu di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Pinang. 

3. Strategi Perencanaan Karir untuk Siswa Tuna Rungu 

Strategi perencanaan karir bagi siswa tuna rungu perlu dirancang dengan 

cermat untuk memastikan inklusivitas, aksesibilitas, dan kesuksesan dalam 

pengembangan karir mereka. Strategi perencanaan karir yang diselaraskan dengan 

kebutuhan siswa tuna rungu menjadi aspek kritis dalam memastikan keberhasilan 

pengembangan karir mereka. Pertama-tama, pendekatan inklusif menjadi fondasi 

utama dalam merancang strategi ini. Ini melibatkan pengakuan akan keberagaman 

tingkat kehilangan pendengaran yang dimiliki oleh siswa.
29

 Dengan memahami 

dan menyesuaikan pendekatan sesuai dengan kebutuhan individual, setiap siswa 

dapat diberikan pelayanan yang mengakomodasi potensi dan tantangan mereka. 

Pemberdayaan personal juga menjadi elemen kunci dalam strategi 

perencanaan karir. Dengan memfasilitasi pemahaman diri, minat, dan tujuan karir, 

siswa tuna rungu dapat diberdayakan untuk mengambil peran aktif dalam 

perencanaan masa depan mereka. Menggali potensi, mengidentifikasi kekuatan, 

dan membantu mereka merencanakan langkah-langkah konkrit menuju tujuan 

karir adalah bagian integral dari strategi ini. 

Teknologi bantu pendengaran menjadi unsur esensial dalam strategi 

perencanaan karir untuk siswa tuna rungu. Penting untuk memastikan ketersediaan 
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dan penggunaan teknologi bantu yang sesuai agar mereka dapat mengakses 

informasi dan berkomunikasi dengan optimal. Melibatkan siswa dalam proses 

pemilihan dan pemanfaatan teknologi bantu pendengaran dapat meningkatkan 

partisipasi mereka dalam aktivitas perencanaan karir. 

Pelatihan keterampilan merupakan langkah nyata dalam mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi dunia kerja. Strategi ini mencakup penyediaan pelatihan 

keterampilan teknis dan soft skills yang relevan dengan tuntutan pasar kerja. 

Adapun, siswa tuna rungu juga perlu dibimbing dalam mengatasi hambatan 

potensial di lingkungan kerja melalui pengembangan keterampilan adaptasi dan 

pemecahan masalah. 

4. Pemberdayaan Siswa Tuna Rungu dalam Perencanaan Karir 

Pemberdayaan siswa tuna rungu dalam perencanaan karir merupakan aspek 

yang fundamental untuk memastikan bahwa mereka memiliki peran aktif dalam 

mengelola masa depan karir mereka.
30

 Pemberdayaan ini tidak hanya mencakup 

memberikan pengetahuan, tetapi juga melibatkan mereka secara langsung dalam 

proses pengambilan keputusan terkait karir mereka. 

Pemberdayaan siswa tuna rungu dalam perencanaan karir memiliki peran 

krusial dalam memastikan bahwa mereka bukan hanya sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai agen aktif dalam merancang dan mengelola masa 
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depan karir mereka. Pemberdayaan ini tidak sekadar memberikan pengetahuan 

tentang pilihan karir, tetapi lebih jauh lagi, melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses pengambilan keputusan terkait jalur karir yang akan mereka tempuh. 

Sebagai individu dengan kebutuhan khusus, melibatkan mereka dalam 

perencanaan karir bukan hanya hak mereka, tetapi juga mendukung 

pengembangan kemandirian dan keterlibatan aktif dalam keputusan yang 

memengaruhi hidup mereka. 

Dalam konteks ini, pengetahuan bukanlah tujuan akhir, tetapi alat yang 

digunakan untuk memberdayakan siswa tuna rungu. Para siswa harus 

diberdayakan untuk memahami diri mereka sendiri secara mendalam, 

mengidentifikasi minat dan potensi mereka, serta merumuskan tujuan karir yang 

sesuai dengan nilai-nilai dan keinginan pribadi mereka. Dengan cara ini, mereka 

dapat merasakan memiliki kendali atas arah karir mereka dan merasa lebih percaya 

diri dalam mengambil langkah-langkah menuju pencapaian tujuan tersebut. 

Proses pengambilan keputusan dalam perencanaan karir juga merupakan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis. Dengan 

melibatkan mereka dalam memilih jalur pendidikan, menentukan bidang pekerjaan 

yang diminati, dan merancang rencana karir, siswa belajar untuk 

mempertimbangkan berbagai faktor dan konsekuensi. Ini memperkaya 

kemampuan siswa dalam membuat keputusan yang cerdas dan merencanakan 

masa depan yang sesuai dengan aspirasi dan potensi mereka. 
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Pemberdayaan siswa tuna rungu juga melibatkan advokasi untuk 

mendapatkan dukungan yang diperlukan dari lingkungan pendidikan dan 

masyarakat. Mereka perlu diajarkan untuk menyuarakan kebutuhan mereka, baik 

dalam hal aksesibilitas fasilitas maupun dukungan pendidikan dan pekerjaan. 

Inilah langkah penting dalam membentuk siswa sebagai agen perubahan yang 

dapat memperjuangkan hak-hak mereka. 
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D. Kerangka Berpikir 

   

 

 

 

 

 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 Kerangka berfikis di atas secara jelas menggarisbawahi pentingnya 

perencanaan karir bagi siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang. 

Perencanaan karir siswa tuna rungu di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang 

Masalah yang kemungkinan akan dihadapi: 

 Keterbatasan informasi pilihan karir 

 Keterbatasan keterampilan komunikasi 

 Keterbatasan akses pelatihan dan 

pengalaman kerja 

Pengembangan karir yang inklusif  

Teori Pemikiran dalam Perencanaan 

 

Teori Efikasi Diri Teori Inklusi Teori Pengembangan 

Identitas  

Untuk mengetahui bentuk dari perencanaan karir 

siswa tuna rungi di SLB kota Pinrang 

Untuk mengetahui penerapan perencanaan karir 

siswa tuna tungu di SLB kota Pinrang 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami bentuk dan penerapan perencanaan karir 

yang telah dilakukan, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi. 

Penelitian ini menyadari bahwa siswa tunarungu menghadapi beberapa kendala 

spesifik dalam merencanakan masa depan mereka. Keterbatasan informasi tentang 

pilihan karir, hambatan dalam berkomunikasi, dan kurangnya akses pelatihan serta 

pengalaman kerja adalah beberapa contoh tantangan yang sering ditemui. Oleh karena 

itu, perencanaan karir yang efektif harus mempertimbangkan faktor-faktor ini dan 

memberikan dukungan yang memadai. 

Kerangka berpikir ini juga mengusulkan beberapa teori yang relevan untuk 

memandu penelitian. Teori Efikasi Diri, Teori Inklusi, dan Teori Pengembangan 

Identitas dapat memberikan perspektif yang berharga dalam memahami proses 

perencanaan karir siswa tunarungu. Dengan mengintegrasikan teori-teori ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model perencanaan karir yang 

inklusif dan efektif bagi siswa tunarungu di SLB Kota Pinrang. 

Secara keseluruhan, kerangka berfikir ini menunjukkan komitmen untuk 

memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kualitas hidup siswa tuna 

rung. Dengan memahami tantangan yang mereka hadapi dan menerapkan pendekatan 

yang berbasis teori, diharapkan penelitian ini di harapkan menghasilkan rekomendasi 

konkret untuk meningkatkan akses dan kualitas layanan bimbingan karier bagi siswa 

tuna rungu  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dilihat dari fokus penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa penelitian yang mengumpulkan dan mendeskripsikan data dengan kata-kata, 

seperti hasil wawancara antara penulis dan responden.
31

 Alasan mengapa peneliti 

memilih metode penelitian kualitatif adalah karena dalam sebuah penelitian harus 

mempelajari secara langsung subjek dalam penelitian sehingga peneliti dapat secara 

langsung mengamati dan mewawancarai subjek serta memperoleh data yang 

diperlukan. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian terhadap suatu proses, peristiwa, atau 

perkembangan di mana bahan atau data yang dikumpulkan adalah berupa keterangan-

keterangan kualitatif. Misalnya keterangan tentang perencanaan karir siswa tunarungu 

SLB kota pinrang. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di 

SLB KOTA PINRANG , karena peneliti melihat adanya beberapa peristiwa anak 
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berkebutuhan khusus sangat sulit untuk merencanakan karirnya karena terhambat 

dengan kondisi fisiknya. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini menggunakan waktu kurang lebih 2 bulan. Jangka waktu 

penelitian ini bisa bertambah atau berkurang menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan 

data yang diperlukan oleh peneliti. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah perencanaan karir siswa tuna rungu sekolah luar 

biasa (SLB) kota pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain, adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer  

Dalam pengumpulan sumber data penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode observasi langsung dan wawancara.
32

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

data primer adalah Guru SLB , Siswa SLB (Tunarungu), Dan Orang tua siswa 

(Tunarungu). 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi pada 

buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian dan seterusnya.
33

 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

pendapat-pendapat pakar dan dokumentasi serta foto. 

E. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang diterapkan. Adapun teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan Wawancara, Dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara suatu betuk komunikasi verbal, berupa tanya jawab untuk 

mendapatkan sebuah informasi dari informan. Apabila dilihat dari segi 

pertanyaan maka diantara wawancara kuesioer terdapat persamaan dalam hal 

keduanya, yakni wawancara dan kuesioner menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

hanya cara penyajiaanya saja yang berbeda. Dalam wawancara Semi 

Terstruktur, Wawancara ini dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman 
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wawancara kemudian peneliti dapat mengembangakan pertanyaan dan 

memutuskan sendiri mana isu yang dimunculkan.
34

 

Tabel  Informan 

NO. NAMA  KETERANGAN 

1. Fahrul, S.Pd. Kepala Sekolah 

2. Hastuti, S.Pd. Guru BK 

3.  Wahyu Siswa Tunarungu 

4. Dini Siswa Tunarungu 

5. Adibah Siswa Tunarungu 

6. Samad Siswa Tunarungu 

7. Hasim Siswa Tunarungu 

8. Salma Orang Tua Siswa Tunarungu 

9. Neni Orang Tua Siswa Tunarungu 

10. Risna Orang Tua Siswa Tunarungu 

11. Iwan Orang Tua Siswa Tunarungu 

12. Abdullah Orang Tua Siswa Tunarungu 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen 

baik itu berbentuk foto, berkas, dan lain sebagainya yang  berada di lembaga atau 

institusi, lokasi di mana sebuah masalah diteliti. Data-data yang digunakan dapat 
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berupa dokumen yang masih dipergunakan maupun dokumen yang telah berlalu. 

Data dapat diperoleh dari sumber-sumber perpustakaan ataupun ditempat-tempat 

dimana dokumen tersebut berada.
35

 

F. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dilakukan sebagai bukti bahwa penelitian yang dilakukan 

benar penelitian yang ilmiah dan sekaligus untuk meguji data yang telah 

diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan : Uji 

credibility (validitas interbal) transferability (validitas eksternal), dependability 

(realiabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 

1. Uji credibility atau derajat kepercayaan dalam penelitian kualitatif adalah 

istilah istilah validitas yang berarti instrumen yang digunakan dan hasil 

pengukuran yang dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau 

sesungguhnya. 

2. Transferability (keteralihan), berarti hasil penelitian dapat diterapkan atau 

dugunakan  pada  situasi  lain  yang  memiliki  karakteristik  dan  konteks  

yang relatif sama. Trasferability berkaitan dengan hasil penelitian yang mana 

dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situasi lain. Untuk mendapatkan 

derajat keteralihan yang tinggi maka sangat tergantung pada kemampuan 

peneliti mengangkat makna-makna esensial temuanya dalam penelitian dan 

melakukan refleksi serta analisis kritis yang ditujukan dalam pembahasan 
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penelitian. Agar orang lain dapat menerapkan hasil penelitian kualitatif 

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan penelitian tersebut ditempat 

lain. 

3. Dependability/realiabilitas (Kebergantungan), artinya menunjukkan 

konsistensi hasil penelitian meskipun penelitian tersebut dilakukan berulang 

kali. Dependability dilakukan dengan menggunakan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian mulai dari menentukan sumber data, 

melakukan analisis data, memeriksa keabsahan data, pengambilan atau 

pembangkitan dan membuat sebuah kesimpulan. 

4. Confirmability/Objektivitas  (Kepastian),  penelitian  kualitatif  secara  

umum dapat dikatakan obejektif apabila hasil penelitiannya telah  

disepakti banyak pihak. Uji objektivitas/conformability hampir mirip dengan 

uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan bila hasil pnelitian 

tersebut telah memenuhi standar conformability. Mengujinya dengan 

keseluruhan proses dan hasil penelitian sehingga diperoleh kepastian. 

Pengujian ini dilakukan oleh seorang dosen pembimbing atau auditor yang 

independenuntuk mendapatkan hasil yang efektif dan ojektif.
36

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

dimana dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana bentuk perencanaan 
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karir siswa tuna rungu di SLB kota Pinrang dan Bagaimana penerapan perencanaan 

karir bagi siswa tuna rungu di SLB kota pinrang. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, 

yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Peneliti yang masih 

baru dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman ataunorang 

lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut wawasan peneliti akan 

berkembang sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan.
37

 

2. Model/Penyajian Data (Data Display) 

Langkah kedua dalam analisis data model ini adalah model atau penyajian 

data.  Model/Penyajian  data  (display)  dalam  penelitian  kualitatif  dapat  

dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, 

Flowchart dan sejenisnya.  Dalam  kehidupan  sehari-hari  berbeda-  beda  dalam  

pengukuran  surat kabar, bensin sampai layar komputer. Me mbuat sebuah 

tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu 
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analisis lanjutan atau tindakan- tindakan yang didasarkan pada pemahaman 

tersebut.
38

 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi 

kesimpulan.  Dari  permulaan  pengumpulan  data  peneliti kualitatif mulai 

memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, penjelasan, 

konfigurasi, pola-pola, dan proposisi-proposisi. Peneliti yang kompeten dapat 

menangani kesimpulan ini secara jelas memelihara kejujuran dan kecurigaan, 

tetapi kesimpulan masih jasuh, baru mulai dan pertama masih samar, 

kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar menggunakan istilah 

klasil. Kesimpulan akhir  mungkin tidak terjadi hingga pengumpulan data selesai 

tergantung pada ukuran korpus dan catatan lapangan, penyimpanan, pengodean, 

pengalaman peneliti, metode-metode perbaikan yang digunakan. 

 

                                                 
38

 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK,R & D. 

Jakarta: Bumi Aksara, 2018. h. 173. 



 

 

37 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

         Gambar 2.2. Sumber Data : Foto Sekolah Luar Biasa Pinrang 
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B. Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa Pinrang 

Sekolah Luar Biasa Pinrang merupakan satu-satunya Sekolah Luar Biasa (SLB) 

di Kabupaten Pinrang. Letaknya sangat strategis dan muadah di jangkau karena 

terletak tidak jauh dari pusat kota kira-kira kurang lebih 1 km arah barat pusat kota. 

Sekolah Luar Biasa (SLB)Pinrang berdiri sejak tahun 1985  dengan membina 

empat jenis khususan yakni Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa. Pada 

awal berdirinya Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) karena perkembangannya maka 

pada tahun 2009 berubah menjadi Sekolah Luar Biasa (SLB) karena sekolah ini tidak 

lagi membina SDLB melainkan telah membina SMPLB dan SMALB. 

Tabel 4.1. Profil Sekolah Luar Biasa Pinrang 

NO. IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah SLB Pinrang  

2. Tahun Berdiri 1985 

3. Bentuk Pendidikan SLB 

4. Status Kepemilikan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 

5. Alamat Sekolah 

 a. Jalan Jln. Wotter Monginsidi 

 b. Desa/Kelurahan Penrang 

 c. Kecamatan Watang Sawitto 
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 d. Kab/Kota Pinrang 

 e. Provinsi Sulawesi Selatan 

6. No telepon - 

7.  Kode Pos 91212 

8. Akreditasi A 

9. Nomor Identitasi Sekolah(NIS) 100320 

Sumber Data: Dokumen Sekolah Luar Biasa Pinrang 

Adapun analisa Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan pada Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Pinrang sebagai berikut : 

1. Kekuatan 

1.1. Letak sekolah strategis mudah di jangkau dari segala arah 

Dalam memilih tempat tentunya hal itu menjadi bahan pertimbangan yang 

besar untuk mencapai tingkat keberhasilan sekolah dalam mempengaruhi pola 

fikir masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. 

Begitu pula halnya Sekolah Luar Biasa (SLB) Pinrang dimanah jarak sekolah 

yang hanya berjarak 1 KM dari kota membuat akses dari jalan kesekolah 

tentunya juga mudah dijangkau dan selain itu juga tidak terlalu jauh dari 

pemukiman warga.  
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1.2. Dukungan fasilitas pembelajaran. 

Adanya upaya untuk meningkatkan pembelajaran dan bimbingan kepada para 

siswa tidak terlepas dari bagaimana sekolah itu sendiri menyediakan fasilitas 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Begitu pula halnya Sekolah Luar 

Biasa Pinrang dalam menyikapi hal tersebut dengan menyediakan apa yang 

menjadi pendukung untuk kelancaran dan keberhasilan peserta didik dalam 

proses bimbingan. 

1.3. Tenaga pendidik yang professional. 

Setiap sekolah tentunya mengharapkan untuk selalu memberikan pengajaran 

yang terbaik kepada para siswa karena itu menjadi tujuan terpenting pula yang 

harus dilakukan setiap guru. Sekolah Luar Biasa (SLB) Pinrang juga tentunya 

mengharapkan hal yang demikian, di sekolah ini juga tenaga pendidik yang 

profesional di siapkan dan juga pernah mendapat prestasi sebagai guru 

Sekolah Luar Biasa (SLB)  terbaik tingkat kabupaten. 

1.4. Adanya dukungan dari komite sekolah 

Salah satu yang menjadi faktor untuk kekuatan dari setiap program yang 

dilakukan tidak terlepas dari dukungan secara materil maupun finansial. 

Mengawasi dan memberikan pertimbangan dalam penentuan pelaksanaan 

kebijakan sekolah. Dengan adanya bantuan dari komite sekolah ini mampu 

memberikan penjelasan pula kepada orang tua murid bahwa didalam sekolah 
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itu tidak mengenal namanya pungutan liar dari dengan adanya pertemuan 

berkala setiap enam bulan sekali dengan orang tua murid. 

2. Kelemahan 

2.1. Halaman sekolah kurang memadai. 

Salah satu faktor kelemahan dari Sekolah Luar Biasa (SLB) Pinrang yaitu 

halaman yang tidak terlalu luas sehingga membuat siswa dan guru tidak 

terlalu bebas untuk melakukan kegiatan di luar kelas. Hal ini harus menjadi 

bahan perhatian pula untuk keberhasilan sekolah itu memberikan pendidikan 

bagi para siswa agar inovasi baru dari pembimbing selalu muncul untuk 

diberikan kepada para siswa. 

2.2. Lapangan olahraga yang kurang memadai . 

Anak berkebutuhan khusus tidak berbeda dengan anak siswa normal yang 

pada umumnya juga diberikan pelayanan dalam bentuk olahraga. Untuk tetap 

menjaga kesehatan serta memberikan keceriaan kepada siswa ini tentunya 

dengan hal ini menjadi pilihan utama dari sekolah itu sendiri. Selain daripada 

itu juga agar siswa tidak merasa stress jika hanya selalu mendapatkan 

pembelajaran sekolah. 

2.3.Kurangnya tenaga pendidikan. 

Dalam upaya pemberian layanan pendidikan bagi siswa tentunya perlu pula 

diperhatikan dari jumlah tenaga pendidik yang berada di sekolah itu sendiri. 
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Sekolah Luar Biasan (SLB) Pinrang yang saat ini hanya memiliki sepuluh 

jumlah tenaga pendidik menjadi hambatan untuk memberikan pelayanan itu. 

Selain daripada itu, karena kurangnya tenaga pendidik ini membuat para guru 

harus multi dalam bidang studi untuk menutupi kekosongan pembelajaran 

yang terlaksana di sekolah tersebut. 

3. Peluang 

3.1. Tejadinya kerjasama sekolah dengan masyarakat. 

Suatu kerjasama yang terjalin antara sekolah dengan masyarakat sekitar 

membuat kesadaran dari setiap orang bahwa anak berkebutuhan khusus ini 

tidak harus dibedakan dengan anak normal lainnya dalam menerima 

pendidikan di sekolah. Tidak menutup kemungkinan anak berkebutuhan 

khusus ini nantinya akan bekerja di tempat yang sama dengan anak normal 

lainnya dikarenakan keahlian yang di dapatkan dari sekolah.  

4. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Pinrang 

Untuk mengoptimalkan terlaksananya program pendidikan di SLB Pinrang dengan 

baik dan lancar, maka pihak sekolah perlu membuat visi, misi dan tujuan kedepan. 

Adapun visi, misi dan tujuan SLB Negeri Pinrang adalah sebagai berikut: 
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4.1. Visi 

Mengembangkan sisa kemampuan bagi anak yang berkebutuhan khusus agar 

menjadi insan yang terampil,mandiri dalam kehidupan bermasyarakat. 

4.2. Misi 

Memperluas kesempatan bagi semua anak berkebutuhan khusus untuk 

memperoleh pendidikan sesuai dengan potensi dan kemampuan dasar yang dimiliki 

baik melalui pendidikanan secara khusus terpadu / ingklusi 

a. Meningkatkan mutu pendidikan lur biasa baik pengetahuan, pengalaman atau 

keterampilan sehingga para peserta didik memiliki bekal keimanan dan 

pengetahuan dalam bermasyarakat. 

b. Meningkatkan manejemen dan kapasitas pengelolah pendidikan luar biasa 

sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal dan profesional terhadap 

peserta didik. 

5. Tujuan Sekolah Luar Biasa Pinrang 

Adapun tujuan dari Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang yaitu : 

1. Siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia. 

2. Siswa sehat jasmani dan rohani. 
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3. Siswa memilik dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

4. Mengenal dan mencintai bangsa, mmasyarakat dan kebudayaannya. 

5. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus 

C. PROFIL UPT SLB N 1 PINRANG 

SLB Pinrang memiliki tenaga pendidik berjumlah 14 Guru, dan memiliki 

ruangan kelas sebanyak 12 Kelas. 

1. Nama Wahyu asal Pinrang, umur 18, kelas 3 SMA, cita-cita wahyu Membawa 

Mobil Alat Berat ( Sedari kecil dia sudah minat pada profesi tersebut di tambah juga 

adanya dukungan dari orang tuanya dan kebetulan orang tua saudari wahyu juga  

kerja di sanah, Jadi sedari kecil dia sudah memiliki plening dari orang tua bahwa ia  

harus kerja disini. Wahyu juga selama sekolah di SLB Kota Pinrang ia memasuki 

Komunitas Anak Tunarungu jadi dari komunitas itu juga dia bisa belajar bahasa 

isyarat dan sharing-sharing tentang dunia  pekerjaan di luar sanah. 

2. Nama Dini, asal Pinrang, umur 18, kelas 3 SMA, cita-cita Guru ( Dini ingin 

menjadi guru karena sedari sekolah ia melihat bagaimana peran guru atau cara guru 

mengajar anak-anak dari sekolah, dari situlah ia sangat termotivasi untuk menjadi 

guru, walaupun ia tau bahwa dia memiliki keterbatasan tetapi ia tetap usaha untuk 
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menggapai profesi yang ia inginkan dan bahkan ia juga masuk di Salah satu 

Komunitas anak Tunarungu di Pinrang. 

3. Nama Adibah asal Pinrang, umur 18, kelas 3 SMA cita-cita Pelukis (Adibah 

seorang siswa Tuna rungu, ia memiliki cita-cita ingin menjadi pelukis, awal mula ia 

ingin jadi melukis karena sedari dulu ia suka menggambar dan dari situ ia melihat 

hasil gambar menurut dia itu bagus dan kebetulan juga ia memiliki Om yang 

mempunyai hobi yang sama seperti adiba makanya dari situ dia mulai termotivasi 

untuk menjadi Pelukis dengan bantuan Om dan Ayahnya. Ayah Adiba juga selalu 

mengusahan yang terbaik buat anaknya bahkan sampai sekarang pun ia selalu 

mencari guru pelukis professional yang bisa membantu anaknya mengembakan 

potensinya. 

4. Nama Samad asal Pinrang, umur 18, kelas 3 SMA cita-cita Polisi ( Samad 

merupakan siswa Tuna rungu di SLB Kota Pinrang. Ia tinggal bersama Neneknya dan 

setiap hari ia berangkat kesekolah menggunakan sepeda dan ketika dalam perjalanan 

ia selalu melihat Polisi yang menertibkan lalu lintas atau menahan pengendara yang 

suka melanggar dan dari situ Samad termotivasi ingin jadi polisi ia ingin menertipkan 

masyarakat agar kedepannya bisa lebih tertib saat berkendara. 

5. Nama Hasim asal Pinrang, umur 18, kelas 3 SMA cita-cita Dokter ( Haya 

merupakan salah satu siswa Tunarungu. Ia ingin menjadi dokter karena jika ia masuk 

rumah sakit ia sering melihat dokter merawat dia dengan penuh kesabaran dan telaten 
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dalam mengobatinya dan ia juga meilihat bagaimana seorang dokter menyembuhkan 

pasien lain, Jadi dari situ ia termotivasi untuk menjadi seorang dokter agar ia bisa 

membantu orang lain atau menyembuhkan orang lain dan profesi itu juga sangat di 

dudukung oleh orang tua nya. 

B. Hasil Penelitian  

1. Bentuk Perencanaan Karier Siswa Tuna Rungu di Sekolah Luar Biasa ( SLB ) 

Kota Pinrang  

Hasil penelitian inii merupakan penyajian dan pembahasan data penelitian yang 

diperoleh dari lapangan di SLB Pinrang berdasarkan wawancara dengan informan. 

Adapun hasil berdasarkan data penelitian ini adalah perencaan karier terhadap siswa 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Pinrang. 

Perencaan karier merupakan proses penting bagi setiap individu, termasuk 

siswa tuna rungu. Perencanaan karier untuk tuna rungu adalah proses yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatasan dalam dunia kerja. 

a. Penemuan Diri melibatkan refleksi diri terhadap minat, keahlian, nilai-nilai, dan 

tujuan hidup untuk menentukan arah karier yang sesuai. 

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Hastuti selaku guru BK di sekolah luar 

biasa Kota Pinrang. 
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“Kalau  di sekolah kami itu kan ehhh…Wali kelas juga punya peran disitu, 

guru bk juga punya peran disitu kalau anak-anak tuna rungu itu sebenarnya 

outputnya itukan ehh..banyak sebenarnya bisa na kerja  ehh apalagi kalau 

misalnya dikasihmi contoh-contoh bahwa ada alumni-alumni disini yang sudah 

bekerjami juga walaupun mungkin kerjanya tidak yang bukan yang di instansi-

instansi resmi, tapi adami beberapa karena disini kita disini ehh apa ada yang 

kerja di alfamidi, anak tuna rungu ini kerja di alfamidi ada yang kerja di 

tempat  mebel ada yang kerja juga sebagai wetris apanamanya ehh pelayan 

kafe-kafe, ada yang kerja di ehh tempat ehh apanamanya, dapurnya – 

dapurnya kafe di situ juga ada yang kerja di dapurnya kafe , jadi caranya itu 

begitu ehh di kasih contoh reals ceritanya to bilang adami alumnita yang 

bekerja di ehh ini walaupun ada keterbatasan tapi tetap ada ruang  untuk 

bekerja buat mereka .”
39

  

Wali kelas dan guru BK memiliki peran penting dalam mendukung siswa, 

termasuk siswa tuna tunarungu. Siswa tuna tunarungu sebenarnya memiliki banyak 

potensi untuk bekerja. Contoh nyata dari alumni yang telah bekerja dapat menjadi 

motivasi bagi mereka.  

Selanjutnya informan kedua yaitu saudara Bapak Fahrul selaku Kepala sekolah 

SLB kota pinrang. Dengan hasil wawancara yaitu : 

“Di sekolah kami itu dek perencanaan karir siswa tuna rungu di mulai sejak 

dini. Kami melibatkan guru BK, guru kelas, dan orang tua dalam proses ini, kami 
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melakukan assessment untuk mengetahui minat, bakat, dan kemampuan khusus setiap 

siswa”
40

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah SLB kota 

pinrang sangat peduli dengan masa depan siswa tuna rungu dan telah membuat 

langkah-langkah konktret untuk membantu mereka mencapai tujuan karir mereka. 

Informan ketiga yaitu saudari Dini yang juga merupakan siswa SLB Kota 

Pinrang yang berumur 18 tahun dan  alamat Pinrang. Dengan hasil wawancara yaitu : 

“Kalau dini nanti sudah besar mau jadi apa guru iyakan.. iya cita-citanya mau 

jadi guru..ehh bagaimana caranya supaya jadi guru bikin 

apa…guru..heeh..kalau mau jadi gru dini bikin apa ? Ajar anak-anak, trus 

bagaimana caranya, bahasa isyarat.”
41

  

Berdasarkan pernyataan saudari Dini bahwa untuk mencapai apa yang kita 

inginkan perluh langkah-langkah yang strategis dan selalu mengembangkan atau 

potensi yang kita miliki dan jika ingin jadi guru yang baik. 

Selanjutnya informan keempat yaitu Bapak Abdullah yang merupakan orang 

tua siswa di SLB Kota Pinrang yang mengemukakan tentang bagaimana peran orang 

tua dalam mengenalkan bimbingan karier terhadap anak tuna rungu. 
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“Nahh disini itu dek saya dapat memberikan dukungan emosional, membantu 

mengenali minat dan bakat, serta konselor karir atau guru dan saya juga selalu 

memotivasi anak saya itu untuk selalu percaya diri meski memiliki keterbatasan 

pendengaran.”
42

  

Cara orang tua dalam mendidik dan mengawasi anak pasti berbeda-beda, 

seperti yang dilakukan Pak Abdullah selaku orang tua siswa tuna rungu yang 

merupakan anak berkebutuhan khusus Tuna rungu. Pak Abdullah memberikan 

dukungan komprehensif membantu mengenali minat dan bakat, serta konselor karier 

atau guru dan juga selalu memotivasi untuk selalu percaya diri meski memiliki 

keterbatasan pendengaran. 

b. Penjajakan pilihan karier dengan mencari informasi  tentang berbagai profesi, 

peluang pekerjaan, dan persyaratan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Berdasarkan hasil dilapangan yang ditemukan penulis, proses mencari 

informasi tentang berbagai profesi, peluang pekerjaan, dan persyaratan yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Berikut berdasarkan keterangan informan Ibu H sebagai 

berikut; 

“Jadi ehh disini kita itu ehh keterampilan kan lebih besar pointnya dari pada 

akademik, 70 dan 30. Jadi diketerampilan itu kita mengajar 30% jadi anak-

anak itu di assessment ki dulu, dia minatnya kemana ? Ada yang ehh apa 

namanya pintar dalam perbengkelan kebetulan kita juga ehh ada alat-alatnya 

ehh trus ada yang suka dibidang usaha kebetulan kita ada juga alat-alat mesin 
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jahitnya jadi ehh betul-betul disitu mi dikelolah trus disinikan ehh setiap hari 

jumat- sabtu itu ahh di situ tidak ada yang dikelas tapi semua di arahkan ke 

keterampilan untuk, masing-masingmi yang suka ehh apa namanya ! Yang suka 

menjahit dikasih pegang mi alat jahit, yang suka misalkan kita kan juga ada Ini 

ada bantuan ehh alat pembuatan sandal ada. Ada juga yang mengoperasikan 

ada mi anak-anak yang bisa operasikan itu sandal, mesin jahit, ehh 

perbengkelan walaupun perbengkelan itu belum pi terlalu maksimal karena 

kami juga gurunya tidak ada ehh jadi paling anuji kompresort rehh apa 

namanya yang tambah angin. Aaa paling yang begituji sederhana yang 

begituji, terus ada yang suka tata rias karena ada gurunya yang sudah 

mengikuti pelatihan tata rias disitu juga ehh di ajar anak-anak sama guru 

keterampilan tata rias di situmi juga di ajarkan, jadi betul-betul itu caranya 

ehh apa hari jumat dan sabtu kalau disekolah kita ini tidak ada yang dikelas. 

Senin-kamis ji itu yang dikelas masing-masing belajar akademik aa tapi kalau 

jumat-sabtu disitumi disebar anak-anak dia minatnya itu lebih kemanah ? 

Diarahkan mi masing-masing ada yang tata boga juga kemarin ada yang ikuti 

pelatihan dan tata busana ikut ii pelatihan di BLK di temani guru, aaa setelah 

dari situ dari BLK ikut pelatihan ya anumi pengetahuannya yang dia terimah 

dari BLK kemudian di anu lagi dari situ. Karena ehh itu salah satu jalannya 

sekolah untuk ehh berdayakan ii alat-alat yang ada disekolah karena tidak ada 

guru keterampilan kita disini, minim sekali guru keterampilan disinih makanya  

guru yang ada disini yang dibawah pergi latihan di BLK.”
43

  

Selain peranan orang tua juga sangat perlu sarana dan prasarana dalam 

melengkapi peningkatan anak tuna rungu. Hal ini telah dilengkapi oleh Sekolah Luar 

Biasa Kota Pinrang sebagaimana yang di ungkapkan Ibu Hastuti. Tidak hanya 
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sekolah tetapi juga sarana dan prasarana dilengkapi oleh orang tua tuna rungu dalam 

mendukung karier anak tuna rungu. 

Seperti halnya yang dikemukakan bapak Fahrul selaku kepala sekolah SLB 

kota pinrang sebagai berikut;  

“Kalau saya dek saya sangat membantu anak tunarungu dalam menentukan      

pilihan karier, dengan kepimimpinan yang kuat dan komitmen yang tinggi saya 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan anak 

tunarungu untuk mencapai impian mereka.Seperti halnya yang dikemukakan 

informan ketiga yang bernama Adibah sebagai berikut”
44

 

Berdasarkan pernyataan  di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

merupakan faktor kunci dalam mendukung keberhasilan anak tunarungu, seperti yang 

dinyatakan oleh bapak Fahrul ini menunjukkan bahwa dengan kepemimpinan yang 

kuat, anak tunarungu dapat diberikan kesempatan untuk mencapai potensi penuh 

mereka. 

Selanjutntya informan ketiga yaitu Adibah selaku siswa Tunarungu menyatakan 

sebagai berikut ; 

“Kalau kamu.. kalau besar kan mau jadi pelukis.. bagaimana caranya 

supayajadi pelukis kalau besar…ohh..ohhh na lihat-lihat dulu karena kebetulan 

disini ada juga guru yang bisa melukis jadi nahh itu ji najadikan motivasi trus 
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belajar dari situ ji juga karena ini sering ikut lomba karena dia sering juara 1 

di provinsi.. tingkat provinsi mi selalu lombanya.”
45

  

Berdasarkan pernyataan saudari Adibah mengatakan bahwa proses untuk 

mencari informasi tentang berbagai profesi itu sangat penting untuk membantu 

saudari Adibah dalam membuat keputusan yang tepat tentang masa depannya. 

Dengan mengikuti beberapa langkah-langkah atau melihat langsung contoh nyata 

yang bisa membuat saudari Adibah bisa termotivasi hingga menemukan profesi yang 

sesuai dengan minat dan tujuannya. 

Selanjutnya informan keempat yaitu Bapak Abdullah yang juga memberikan 

dukungan dalam mencari informasi tentang berbagai profesi. Berdasarkan keterangan 

informan Bapak A sebagai berikut ; 

“Saya selalu memberikan dukungan karna letak semangat nya itu anakta to 

pasti dari orang tuanya jadi kalau ndk ada semangat dari orang tua yang ada 

tambah kaya anu mi juga anakta kasihan, sama ku pahami juga minat dan 

bakatnya, serta ku bantu juga memilih pilihan karier yang tepat.”
46

  

Berdasarkan pernyataan Bapak Abdullah mengatakan bahwa setiap anak 

memerlukan dukungan orang dari orang tua dan anak tuna rungu juga punya hak 

untuk memilih karier yang mereka sukai dan sesuai dengan kemampuan mereka. 
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Dengan dukungan orang tua, anak tuna rungu bisa menjadi individu yang mandiri dan 

sukses. 

c. Pengambilan keputusan karier merupakan menyeleksi pilihan karier berdasarkan 

informasi yang diperoleh dan memutuskan arah paling sesuai. 

Berdasarkan hasil dilapangan yang ditemukan penulis, proses dalam 

pengambilan keputusan karier. Berdasarkan keterangan informan Ibu Hastuti sebagai 

berikut: 

“Ehh apanamanya di… betul-betul didukungji karena anak-anak itu 

sebenarnya kelihatanji minatnya, sangat kentara minatnya karena kenapa 

kalau dibawah ke misalnya ada satu anak yang dibawah ehh pergi operasikan 

itu anu sandal kentara sekali itu kalau tidak nasuka itu apa karena langsung 

bedmut mukanya walaupun kan tidak bisa bicara dan kadang-kadang anak-

anak tidqak bisa na epresiasikan bilang tidak kusuka yang ini tapi dengan 

ekspresinya kadang itu tidak di apa kadang itu tidak nasuka ii jadi kita juga 

bisa baca I bilang ohh tidak sukaki ini jadi makanya tidak di anui ehh tidak dii 

apanamanya diarahkan disitu, dialihkan ke yang lain ternyata dia sukanya di 

situ jadi situmi di.. di perdalam. Adami salah satunya disinih, Alumni terakhir 

kemarin dia di genjod di mek‟up, di tata rias karena pertama dia dilihat itu ada 

bakatnya kesanah kebetulan juga dia baru-baru selasai kulihat disini ikuti 

pelatihan mek‟up aa makanya di genjod pas juga momemennya ada lomba 

dimakassar disitu anak-anak tuna rungu untuk mek‟up pantasi aa 

Alhamdulillah di ikutkan…diikutkan walaupun belum dapat juara tapi 

setidaknya adami untuk pertama kalinya pinrang ada perwakilannya untuk eee 

lomba itu mek‟up  itu anak-anak tuna rungu karena ada perlombaan setiap 

tahun cuman tidak perna di ikutkan anak-anak karena tidak ada limit. 
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Aaa…pas kemarin di ini ternyata ada yang punya bibit kebetulan gurunya juga 

sudah baru-baru ikut pelatihan aa makanya digenjod mi disitu. Alhasil 

sekarang sudah selesaimi itu anak-anak na perdalam mi itu anunya… 

naperdalam  mi jadi terimah-terimah mek‟up mi sekarang, terimah-terimah 

jasa mek‟up mi sekarang”.
47

  

Berdasarkan pernyataan ibu Hastuti mengatakan bahwa proses dalam 

pengambilan keputusan karier Guru BK  berperan sebagai pembimbing dan 

pendukung bagi siswa tunarungu dalam menentukan masa depan kariernya. Dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang tepat, Guru BK dapat membantu siswa tunarungu 

meraih kesuksesan sesuai dengan potensi yang mereka miliki. 

Selanjutnya informan kedua yaitu bapak Fahrul selaku kepala sekolah SLB kota 

pinrang menyatakan sebagai berikut ; 

“Saya itu dek ehh membantu anak tuna rungu menentukan pilihan kariernya 

seperti membangun lingkungan yang inklusif, memahami kebutuhan khusus, 

memberikan bimbingan karier, menyediakan informasi yang akurat, 

membangun jaringan, menjadi advokat.”
48

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa bapak Fahrul berkomitmen 

untuk membantu anak tunarungu dalam memilih karier yang tepat. 
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Selanjutnya informan ketiga yaitu Wahyu yang merupakan salah satu siswa 

tuna rungu di SLB Kota Pinrang yang juga mengemukakan tentang pengambilan 

keputusan karier. Berdasarkan keterangan informan sebagai berikut: 

“Bertanya lagi kakak…ehhh kan ada tentara ada polisi, ada guru kan, ada 

ini…kenapa suka ini, kenapa mau jadi itu kenapa ? Mama bilang bapak juga 

bilang hmmm…kalau dia ini dari semua pilihan yang ada lebih na suka ki 

memang itu karena dari jauh memang sudah di kasih tau orang tuanya bilang 

tahun segini kamu kekalimantan..baru pintar mi juga bawah 

mobil..hmmm.hmmm..melebar si…naceritasi bilang karena ini juga 

dikalimantan ji juga jadi tetangga ii di Kalimantan, tetangga kampung ii 

ceritanya aaa…aaa..heheheh…heeh”
49

  

Berdasarkan pernyataan saudara Wahyu mengatakan bahwa proses 

pengambilan keputusan karier merupakan tahapan penting dalam kehidupan setiap 

individu, termasuk anak tuna rungu. Peran orang tua dalam proses ini sangat krusial 

untuk membantu anak mencapai potensi penuhnya dan dengan kerja sama yang baik 

anatara orang tua dan anak, pengambilan keputusan karier bagi anak tunarungu dapat 

menjadi proses yang positif dan bermanfaat serta memberikan dukungan, bimbingan, 

dan kesempatan bagi anak untuk mencapai potensi penuhnya. 

Selanjutnya informan keempat yaitu Bapak Abdullah yang merupakan orang  

tua siswa tuna rungu, yang juga mengemukakan tentang pengambilan keputusan 

karier. Berdasarkan keterangan informan sebagai berikut: 
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“Ehh membantu mengevaluasi minat, bakat, dan kemampuan anak, serta 

memberikan informasi tentang pilihan karier yang sesuai dengan kondisi dan 

potensinya.”
50

  

 Berdasarkan keterangan bapak Abdullah selaku orang tua siswa bahwa orang 

tua sangat penting dalam membantu anak tuna rungu dalam menentukan masa depan 

karier. Peran orang tua sangat krusial dalam membantu anak tuna rungu menentukan 

masa depan karier mereka. Dengan dukungan dan bimbingan yang tepat, anak-anak 

tuna rungu dapat mencapai potensi penuh mereka dan merai kesuksesan dalam 

kehidupan. 

d. Perencanaan langkah-langkah merupakan rencana tindakan yang konkrit untuk 

mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil dilapangan yang ditemukan penulis, proses dalam 

perencanaan langkah-langkah kerier. Berdasarkan keterangan informan Ibu Hastuti 

sebagai berikut: 

“Kalau dalam hal yang langkah-langkah yang betul-betul hmm langkah-

langkah yang apadi yang tidak terlalu ini mungkin tapi untuk yang diarahkan 

anak-anak jelas dibentuk anak-anakto ? Kaya kemarin itu yang mek‟up yang 

baru-baru saya cerita betul-betul di fasilitasi, difasilitasi tekat, kemarin itu 

kekurangan tekat ki dengan alatnya, ada alatnya tapi ehh kekurangan  ada 

yang masih banyak yang tidak ada akhirnya bagaimana di fasilitasi ehh 

pengadaan ki alat-alat mek‟up nya jadi ehh apadi kalau ditanyaki langkah-

langkah yang seperti bagaimananya itu, dibantu anak-anak…Sebenarnya 
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dalam hal ini dibantuji..dibantuji anak-anak karena disini kan anak-anak 

akademiknya jangan di anumi kalau akademiknya jadi bekal keterampilan mi 

dikasih anak-anak disini. Karena anak-anak disini kalau bisami bantu-bantu 

orang tuanya kaya lipat pakaian apa itukan syukur sekalimi, bisa mi mandiri 

bisami ma setrika…ehh syukur sekalimi  jadi keterampilannya betul ji disini di 

genjod, kalau pun yang ehh akademiknya paling ehh dasar-dasar ji tidak bisa 

dipiksakan missal tata-tata surya hehehehe karena moki bikin anak-anak siap-

siap ehhh siap didunia masyarakat pada kenyataannya to bukan di bilang kalau 

dimpikir akademik aii tidak ini kalau akademiknya anak-anak mau di kasih 

bersaing masalah akademik belakangmi kasihan. Cuman ituji bekal 

keterampilannya ji bisa jadi apa mereka selepas dari sekolah ini ? Cuman itu ji 

juga karena kebetulan anak tuna rungu jadi  memang tuna rungu yang secara 

fisik, secara psikologi kan ehh kecuali kalau anak grahita sma anak autis kan 

susah sekali, mau berkarier bagaimana kasihan diluaran sanah kasihan ndak 

bisa i…tunarungu ji yang memang ada potensi dengan lapangan luar”
51

  

Berdasarkan pernyataan ibu Hastuti bahwa peran guru BK sangat penting 

dalam membantu siswa tunarungu mencapai tujuan karier mereka. Dengan dukungan 

yang tepat, siswa tuna rungu dapat meraih kesuksesan dan berkontribusi secara aktif 

di masyarakat. 

Selanjutnya informan yang kedua atas nama bapak Fahrul selaku kepala 

sekolah SLB kota pinrang menyatakan sebagai berikut ; 
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“Ehhh apa di dek saya itu memastikan keberhasilan program bimbingan karier 

bagi anak tunarungu, dengan komunikasi yang efektif, keterlibatan semua 

pihak, transparasi, dan akuntabilasi dengan begitu mungkin saya bisa 

membantu anak tunarungu untuk mencapai potensi penuh mereka.”
52

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bapak Fahrul ingin memastikan 

bahwa program bimbingan karier untuk anak tunarungu berjalan dengan sukses. 

Seperti halnya yang dikemukakan informan ketiga yang bernama Adibah  

sebagai berikut; 

“Ohh iya. Tapi kalau ini sebenarnya bisakah di wakilkan di jawab Iye to, 

karena ini kalau dari ayahnya karena sempatka bicara-bicara ayahnya itu 

sempat cari guru melukis guru melukis professional betul yang betul-betul 

melukis untuk asai kemampuan anaknya karena kalau disekolah kan tidak ada 

tenaga professional jadi makanya ayahnya ini mau carikan ii anu jadi ini salah 

satu langkahnya supaya anui..hehehehe..”
53

  

Berdasarkan pernyataan saudari Adibah bahwa perencanaan karier siswa 

tunarungu membutuhkan kerja sama yang erat antara siswa, orang tua, dan guru BK. 

Dengan perencaan yang matang dan dukungan yang kuat, siswa tuna rungu dapat 

mencapai tujuan karier mereka. 
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Selanjutnya informan keempat yaitu Bapak Abdullah yang merupakan orang  

tua siswa tuna rungu, yang juga mengemukakan tentang rencana tindakan yang 

konkrit untuk mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan. Berdasarkan keterangan 

informan sebagai berikut: 

“Dengan memberikan panduan langkah-langkah yang jelas, mendukung setiap 

tahapannya, dan memastikan anak memahami cara mencapai tujuan 

kariernya.
54

  

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak-anak 

mereka merencanakan masa depan karier. Dengan memberikan dukungan, 

bimbingan, dan motivasi yang tepat, orang tua dapat membantu anak-anak mereka 

meraih kesuksesan dalam karier yang mereka pilih. 

e. Implementasi dan Evaluasi: Melaksanakan rencana tindakan serta secara berkala 

mengevaluasi perkembangan dan menciptakan penyesuaian jika diperlukan. 

Berdasarkan hasil dilapangan yang ditemukan penulis, Proses dalam 

implementasi dan Evaluasi. Berdasarkan keterangan informan Ibu Hastuti sebagai 

berikut: 

“Hmmm…langsung dibawakan ehh apanamanya yang betul-betul reel, kaya 

tadi contohnya kan itu Masnah dibawah kedepan kelas bilang ini ada salah 

satu contoh trus ehh..biasajuga ada di blang tentara yang Babinsa biasa juga 

masuk disekolah, diperkenalkan juga bahwa ada profesi  dibilang tentara dan 

mereka tau sebenarnya bahkan ehhh mereka diluar dugaan ada yang mau jadi 
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seperti itu ada yang mau jadi tentara ada yang jadi dokter karena kan mereka 

tau…Jangan Nakk…kan mereka tau bilang ada dibilang profesi begitu jadi 

mereka itu kaya tergerak ii juga mau diluar dugaan, walaupun pada 

kenyataanya ditauki bilang tidak mungkin ii anak-anakta bisa untuk jadi 

tentara karna keterbatasannya to, tapi tetap ii dikasih semangat bilang tidak 

apa-apa silahkan bermimpi ehhh nanti apa namanya nanti kalau misalnya ini  

tidak bisa mendaftar disini bisa jadi yang lain begitu tidak ada yang tau.. betul 

karena apadi anak-anak disini tinggi cita-citanya apalagi kalau anak grahita 

oww tinggi sekalimi cita-citanya adami yang mau jadi dokter hehehe”
55

  

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran yang sangat penting 

dalam membantu siswa tunarungu. Dengan memberikan dukungan, bimbingan, dan 

informasi yang tepat, guru BK dapat membantu siswa tuna rungu meraih kesuksesan 

dan berkontribusi secara aktif di masyarakat. 

Selanjutnya informan kedua atas nama bapak Fahrul selaku kepala sekolah SLB  

kota pinrang menyatakan sebagai berikut ; 

“Ehh kalau anu kami mencari informasi tentang profesi dan peluang pekerjaan 

dan kebetulan juga sekolah kami itu dek sudah melakukan kerja sama terhadap 

Alfamidi, tempat mebel, dan cafe untuk kedepannya jika ada alumni yang telah 

lulus bisa langsung kerja di situ, walaupun kaya kerja-kerja biasa ji cuman 
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bisa maki buktikan ii kalau anak kita itu atau anak tuna rungu itu bisa ji juga 

bekerja atau capai kariernya.”
56

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Bapak Fahrul sangat aktif 

dalam mencari infomasi tentang berbagai profesi dan peluang pekerjaan yang cocok 

untuk anak tunarungu. Selain itu, sekolah juga telah menjalin kerja sama dengan 

beberapa perusahaan seperti Alfamidi, tempat mebel, dan kafe. Kerja sama ini 

bertujuan untuk memberikan peluang kerja bagi lulusan tunarungu, meskipun 

mungkin pada posisi-posisi umum. Tujuan utama dari upaya ini adalah untuk 

menjunjukkan bahwa anak tunarungu mampu bekerja dan mencapai karier seperti 

orang lain. 

Seperti halnya yang dikemukakan informan ketiga yang bernama Adibah 

sebagai berikut; 

“Lebih banyak ke anu..selain bilang informasikan dia sebenarnya tidak nataupi 

artinya seperti apa, jadi tinggal kita jhi yang mengarahkan, jadi apa namanya 

ehh sama ji juga kita lewat hp ji juga kadang-kadang di kasih lihat bilang ehh 

ini ee yang di bilang pelukis professional seperti ini.”
57

  

Kolaborasi yang sangat erat antara guru BK dan orang tua sangat penting dalam 

membantu siswa tuna rungu mencapai potensi karier mereka. Dengan dukungan yang 
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tepat, siswa tuna rungu dapat meraih kesuksesan dan berkontribusi secara positif 

dalam masyarakat. 

Selanjutnya informan keempat yaitu Bapak Abdullah yang merupakan orang  

tua siswa tuna rungu. Berdasarkan keterangan informan sebagai berikut:  

“Saya memanfaatkan teknologi dek mencari informasi melalui online, serta 

menjalin komunikasi dengan komunitas tunarungu untuk berbagi pengalaman 

dan informasi terkait karier”
58

  

Dalam era digital, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu anak tuna rungu untuk mencapai potensi karier mereka. Dengan 

memanfaatkan teknologi dan menjalin komunitas tuna rungu, orang tua dapat 

memberikan dukungan yang lebih efektif kepada anak tuna rungu dalam mencapai 

tujuan karier mereka. Peran orang tua sebagai pembimbing, motivator, dan 

pendukung sangat penting untuk membantu anak mengatasi tantangan dan meraih 

kesuksesan. 

2. Penerapan Perencanaan Karier Bagi Siswa Tuna Rungu di Sekolah Luar 

Biasa Kota Pinrang  

Perencanaan karier merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting 

bagi siswa tuna rungu. Dengan dukungan dan bimbingan yang tepat, mereka dapat 

meraih kesuksesan dan berkontribusi bagi masyarakat. Hal ini dapat di lihat dari hasil 

wawancara siswa tuna rungu sebagai berikut: 
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 “Dini ehhh..berulang lagi dihh…ehh dini bikin apa supaya ehhh jadi guru 

kalau besar..supaya jadi guru dini bikin apa ? Bahasa isyaratnya diperdalam 

ehh trus belajar baek-baek juga kuliah sampai kalau sudah SMA disini lulus 

nanti ada kuliah too S1 supaya bisa jadi guru to hehehe ”
59

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa perencanaan karier 

tidak hanya sebatas menentukan tujuan akhir, tetapi juga melibatkan serangkaian 

langkah-langkah yang harus di ambil untuk mencapainya. Bagi siswa tunarungu, 

perencanaan ini menjadi semakin penting untuk memastikan mereka memilih arah 

yang jelas dan persiapan yang matang. 

Selanjutnya wawancara  juga di sampaikan Ibu Salma: 

“Ehh anu.. belikan saja anu..ehh alatnya dirumah apalagi dia itu jarang 

kesekolah karena dia sering sakit to jadi tidak anu sekali ki, belikan saja alat 

supaya kalau dia ndak kesekolah dia bisa begitu mengasah potensinya 

dirumah”
60

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di disimpulkan bahwa dengan 

menyediakan alat-alat oleh orang tua juga merupakan  salah satu dukungan yang 

sangat berharga bagi siswa tunarungu dalam perencanaan karier mereka.  

Selanjutnya keterangan lain juga disampaikan oleh Ibu Neni selaku orang tua 

siswa tuna rungu SLB Kota Pinrang menyatakan bahwa : 
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“Kalau saya selaluka ehh bantu ii anak tuna rungu untuk memahami langkah-

langkah spesifik yang harus diambil untuk mencapai tujuan kariernya. Baru ku 

kasih juga arahan, serta mendukung anak dalam menjalangkan setiap tahap 

rencana tersebut agar sesuai dengan kemampuan dan tujuan karier yang 

diinginkan.”
61

  

Dapat disimpulkan bahwa, Peran orang tua dalam memahami langkah-langkah 

spesifik karier anak tunarungu sangat krusial. Ini melibatkan lebih dari sekedar 

memberikan dukungan moral, tetapi juga aktif terlibat dalam proses perencanaan 

pengembangan karier anak. Setiap anak tunarungu meliki kebutuhan dan minat yang 

berbeda. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memahami konteks individu 

anak mereka. Dengan demikian, dukungan yang diberikan akan lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

Hal serupa juga di sampaikan oleh Bapak Iwan selaku orang tua siswa tuna 

rungu yang mengatakan: 

Selalu di semangati, memberikan panduan langkah-langkah yang jelas, 

mendukung setiap tahapannya, dan memastikan anak memahami cara 

mencapai tujuan kariernya.”
62

  

Dapat disimpulkan bahwa, dengan memberikan semangat, panduan yang jelas, 

dan memastikan anak memahami langkah-langkah yang harus diambil, orang tua 
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dapat membantu anak merasa percaya diri dan mampu meraih kesuksesan. 

Komunikasi yang terbuka dan jujur adalah kunci dalam membangun hubungan yang 

kuat antara orang tua dan anak. Orang tua perluh menciptakan lingkungan yang aman 

dan nyaman bagi anak untuk berbagi pikiran dan perasaan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 1. Bentuk Perencanaan Karier Siswa Tuna Rungu di Sekolah Luar Biasa (SLB)  

Kota Pinrang  

  Perencanaan karir merupakan proses penting bagi setiap individu, termasuk 

siswa tuna rungu. Perencanaan karir untuk tunarungu adalah proses yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan keterbatasan mereka dalam lingkungan kerja. Pada penelitian 

Hidayah mengatakan bahwa perencanaan karir itu melibatkan serangkaian langkah 

untuk membantu individu tunarungu mengidentifikasi minat, bakat, dan aspirasi karir 

mereka sambil mempertimbangkan tantangan yang dihadapi akibat keterbatasan 

pendengaran.
63

 

Perencanaan karir merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan 

pemahaman diri, penjajakan informasi terkait dunia kerja, serta pengambilan 

keputusan mengenai tujuan karier individu. Tujuan Utama dari perencanaan karier 
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adalah membantu individu merancang dan mencapai tujuan kariernya dengan 

mempertimbangkan minat, kemampuan, dan nilai-nilai personal.
64

 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan program pengembangan karir dalam 

mengarahkan perencanaan karir pada anak tuna rungu di SLB Kota Pinrang. 

Gambaran tersebut dapat dilihat berdasarkan dari layanan perencanaan karir yang 

diberikan kepada siswa.  

Teori Pengembangan Karir Super, karya Donald E. Super, mendasarkan diri 

pada lima konsep utama, yaitu penemuan diri, penjajakan pilihan karier, pengambilan 

keputusan, perencanaan langkah-langkah, implementasi dan evaluasi. Penemuan diri 

merujuk pada individu perluh memahami minat, nilai kemampuan, dan kepribadian 

mereka untuk dapat membuat pilihan karir yang sesuai, penjajakan pilihan karier 

menyoroti bahwa individu akan mencoba berbagai peran dan aktivitas untuk 

mengeksplorasi minat dan kemampuan mereka, pengambilan keputusan mengacu 

pada individu akan membuat keputusan tentang arah karier yang ingin mereka ambil 

ini merupakan inti dari teori Donal E Super, perencanaan langkah-langkah merujuk 

pada individu perluh membuat rencana yang konkret untuk mencapai tujuan karier 

mereka, implementasi dan evaluasi merujuk pada individu perlu 
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mengimplementasikan rencana yang telah dibuat dan secara berkala melakukan 

evaluasi untuk melihat apakah rencana tersebut masih relevan dan efektif.
65

 

a) Penemuan Diri: Melibatkan refleksi diri terhadap minat, keahlian, nilai-

nilai, dan tujuan hidup untuk menentukan arah karir yang sesuai. 

Dalam tahap penemuan diri, siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang dibantu 

untuk mengenali minat, bakat, dan potensi mereka. Penemuan ini sesuai 

dengan penelitian yang menekankan pentingnya refleksi diri dalam 

perencanaan karier siswa berkebutuhan khusus. Dalam penelitiannya, 

menjelaskan bahwa siswa tuna rungu memerlukan pendekatan khusus 

untuk membantu mereka mengenali potensi diri dan minatnya, karena hal 

ini menjadi dasar yang kuat untuk memilih karier yang tepat.
66

 

b) Penjajakan Pilihan Karir: Mencari informasi tentang berbagai profesi, 

peluang pekerjaan, dan persyaratan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Pada tahap penjajakan, siswa SLB Kota Pinrang diarahkan untuk mencari 

informasi tentang berbagai profesi dan peluang kerja. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa siswa tuna rungu cenderung 

lebih siap memasuki dunia kerja di bidang keterampilan praktis. Dalam 

studi tersebut, mereka menekankan bahwa keterampilan seperti tata boga 
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dan kerajinan tangan membantu siswa tuna rungu mengembangkan 

kepercayaan diri dan lebih mudah diterima di dunia kerja.
67

 

c) Pengambilan Keputusan: Menyeleksi opsi karir berdasarkan informasi 

yang diperoleh dan memutuskan arah yang paling sesuai. 

Tahap pengambilan keputusan karier melibatkan siswa, orang tua, dan 

guru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti peran keluarga 

dalam pengambilan keputusan karier anak berkebutuhan khusus. Dalam 

penelitiannya, menemukan bahwa dukungan keluarga berfungsi sebagai 

faktor motivasi utama yang membantu siswa berkebutuhan khusus 

menentukan jalur karier yang sesuai dengan kemampuan dan minat 

mereka.
68

 

d) Perencanaan Langkah-langkah: Merancang rencana tindakan yang konkrit 

untuk mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan. 

Dalam perencanaan langkah-langkah karier, siswa dan orang tua bersama-

sama merancang rencana konkret untuk mencapai tujuan. Penemuan ini 

sesuai dengan penelitian yang menjelaskan bahwa kerjasama erat antara 

orang tua, siswa, dan guru sangat penting dalam perencanaan karier anak 

berkebutuhan khusus. Dalam penelitiannya, menekankan bahwa rencana 
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yang terstruktur dan dukungan dari orang tua dapat membantu siswa tuna 

rungu mencapai tujuan karier mereka dengan lebih terarah dan percaya 

diri.
69

 

e) Implementasi dan Evaluasi: Melaksanakan rencana tindakan serta secara 

berkala mengevaluasi perkembangan dan menciptakan penyesuaian jika 

diperlukan 

Pada tahap ini, siswa melaksanakan rencana karier mereka, dengan 

dukungan dari guru BK dan orang tua. Penemuan ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa implementasi dan evaluasi adalah 

bagian dari proses berkelanjutan dalam perencanaan karier. Dalam 

penelitian ini  menekankan pentingnya dukungan dari lingkungan untuk 

membantu individu mengevaluasi progres mereka dan membuat 

penyesuaian jika diperlukan. Dalam konteks siswa tuna rungu, evaluasi ini 

membantu memastikan bahwa rencana karier yang telah disusun tetap 

relevan dengan kondisi mereka.
70

 

 Dari kelima layanan tersebut sudah diberikan oleh guru BK kepada siswanya, 

dimana guru BK sudah memperkenalkan segala kegiatan akademik maupun non 

akademik kepada siswa agar menumbuhkan minat pada dirinya, kemudian 
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memperkenalkan segala kegiatan, fasilitas yang disediakan serta manfaat yang akan 

diperoleh di setiap bidang pengembangan karir.
71

 

 Proses perencanaan karir, siswa tuna rungu dapat mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja dan mencapai tujuan karir mereka dengan lebih 

baik. Tidak adanya perencanaan karir yang tepat seperti kurangnya fasilitas dan 

tenaga kerja (SDM)  bagi siswa tuna rungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota 

Pinrang dapat mengakibatkan ketidak pastian dalam memilih jalur karir yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan mereka. Dapat membantu siswa tuna rungu dalam 

merencanakan karir mereka dengan lebih baik jika dalam pelayanan di sekolahnya 

tersebut diberikan yang baik. Oleh karena itu, perencanaan karir yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan keterbatasan siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang sangat 

penting untuk membantu mereka mengidentifikasi minat, bakat, dan aspirasi mereka 

serta merumuskan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

karirnya.
72

 

2. Penerapan Perencanaan Karier Bagi Siswa Tuna Rungu di Sekolah Luar 

Biasa Kota Pinrang 

Perencanaan karier bagi siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang adalah investasi 

jangka panjang yang bertujuan untuk mempersiapkan mereka menjadi individu 
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mandiri dan sukses. Proses ini melibatkan berbagai langkah yang didukung oleh 

peran aktif orang tua, guru, dan siswa itu sendiri. 

Teori Dukungan Sosial dan Karier menyoroti peran sentral dukungan dari 

berbagai pihak dalam pengembangan karier individu. Terutama dalam konteks siswa 

tuna rungu di SLB Kota Pinrang, teori ini mempertimbangkan esensialnya dukungan 

yang berasal dari keluarga, guru, dan lingkungan sekolah untuk membantu siswa 

mengatasi tantangan dan meraih tujuan karier mereka. Dukungan sosial bukan hanya 

sekedar pendukung emosional, tetapi juga mencakup aspek  motivasi dan bantuan 

praktis yang kritis dalam mrenghadapi hambatan karier.
73

 

1.  Peran Orang Tua dalam Mendukung Perencanaan Karier 

Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung perencanaan karier anak 

tuna rungu. Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa orang tua yang 

memberikan dukungan emosional dan sabar dalam menghadapi tantangan membantu 

anak menemukan minat dan bakat mereka. Dukungan tersebut menjadi landasan 

penting dalam membantu an ak tuna rungu merencanakan karier mereka. 

Penelitian ini relevan dengan Penelitian yang dilakukan oleh menyatakan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan 
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khusus, termasuk tuna rungu, sangat berpengaruh pada kesuksesan mereka. Orang tua 

tidak hanya menjadi pendukung moral tetapi juga berperan sebagai pengarah untuk 

membantu anak mengambil keputusan karier yang tepat.
74

 

2. Rencana Karier yang Ditetapkan Siswa Tuna Rungu 

Siswa tuna rungu juga memiliki peran aktif dalam menentukan langkah-langkah 

perencanaan karier mereka. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa 

tuna rungu tidak hanya menentukan tujuan akhir mereka tetapi juga merancang 

langkah-langkah strategis untuk mencapainya. Dalam hal ini, perencanaan karier 

tidak hanya mencakup identifikasi tujuan tetapi juga persiapan dan pelaksanaan 

tindakan yang diperlukan. 

Perencanaan karier melibatkan pengidentifikasian tujuan jangka panjang dan 

langkah-langkah untuk mencapainya. Teori ini menekankan pentingnya peran siswa 

dalam merencanakan masa depan mereka, dengan dukungan dari lingkungan, 

termasuk keluarga dan sekolah
75

. 

3. Penyediaan Alat Pendukung Belajar di Rumah 

Orang tua juga memberikan dukungan tambahan melalui penyediaan alat 

pendukung belajar. Hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya terbatas 
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pada memberikan dukungan emosional tetapi juga menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan anak untuk terus belajar dan mengembangkan potensinya meskipun 

menghadapi kendala fisik atau kesehatan. 

Penelitian menyoroti pentingnya menyediakan fasilitas belajar yang memadai 

bagi siswa tuna rungu untuk mendukung proses pembelajaran mereka. Fasilitas ini 

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan untuk masa depan 

mereka, meskipun mereka menghadapi keterbatasan tertentu.
76

 

4. Panduan Langkah-Langkah dari Orang Tua 

Orang tua seperti Ibu N memberikan panduan langkah-langkah spesifik kepada 

anak tuna rungu. Hal ini menunjukkan pentingnya panduan yang jelas dari orang tua 

untuk membantu anak tuna rungu menjalankan perencanaan karier mereka. Selain itu, 

orang tua juga memastikan bahwa langkah-langkah tersebut sesuai dengan minat dan 

kemampuan anak. 

Teori Lent, Brown, dan Hackett (1994) dalam Social Cognitive Career Theory 

(SCCT) menekankan bahwa dukungan sosial, seperti panduan langkah-langkah karier 

dari orang tua, dapat membantu individu mencapai tujuan karier mereka. Panduan ini 
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memberi siswa arah yang jelas dan membantu mereka merasa lebih percaya diri 

dalam menjalankan rencana karier mereka.
77

 

5. Memberikan Semangat dan Membangun Komunikasi Terbuka 

Bapak I, salah satu orang tua siswa tuna rungu, Pernyataan yang di sampaikan 

oleh bapak I ini menunjukkan bahwa membangun komunikasi yang terbuka dan 

memberikan semangat secara konsisten menjadi elemen penting dalam membantu 

anak tuna rungu menjalankan perencanaan karier mereka. Lingkungan yang 

mendukung ini membantu anak merasa lebih nyaman untuk berbagi pikiran dan 

perasaan mereka, sehingga mempermudah proses perencanaan karier. 

Penelitian menyatakan bahwa hubungan yang baik antara orang tua dan anak 

berkebutuhan khusus dapat meningkatkan motivasi anak untuk meraih tujuan karier 

mereka. Komunikasi terbuka yang dilakukan secara terus-menerus membantu anak 

merasa lebih didukung dan termotivasi untuk mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan.
78

 

Penerapan perencanaan karier bagi siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang 

melibatkan kolaborasi antara siswa, orang tua, dan guru. Orang tua berperan penting 

sebagai pendukung emosional, penyedia fasilitas, dan pemberi panduan langkah-
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langkah karier yang spesifik. Siswa tuna rungu juga memiliki peran aktif dalam 

menentukan tujuan karier mereka dan langkah-langkah untuk mencapainya. 

6. Peran SDM dan Fasilitas dalam Perencanaan Karier 

Selain kolaborasi antara siswa, orang tua, dan guru, fasilitas sekolah serta 

keberadaan tenaga pengajar atau pelatih yang kompeten memainkan peran penting 

dalam menunjang perencanaan karier siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang. Sekolah 

ini telah menyediakan fasilitas pelatihan keterampilan seperti tata boga, sablon, 

menjahit, dan melukis, yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan praktis 

siswa sesuai minat mereka. Fasilitas ini menjadi pondasi penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia kerja. 

Namun, tantangan sering muncul karena kurangnya tenaga pengajar yang 

memiliki keahlian khusus di bidang keterampilan tersebut, atau ketiadaan alat 

pelatihan yang memadai. Sebagai contoh, meskipun sekolah memiliki fasilitas seperti 

mesin jahit atau alat sablon, sering kali tidak ada instruktur yang terlatih untuk 

membimbing siswa menggunakan alat tersebut secara optimal. Sebaliknya, ada pula 

situasi di mana tenaga pengajar memiliki keahlian, tetapi tidak tersedia peralatan 

yang diperlukan untuk pelatihan. 

Untuk mengatasi kendala ini, sekolah telah bekerja sama dengan lembaga 

eksternal seperti Balai Latihan Kerja (BLK Pinrang) untuk memberikan pelatihan 

tambahan kepada guru dan  siswa. Selain itu, peningkatan ketersediaan alat pelatihan, 
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rekrutmen guru keterampilan yang berpengalaman, dan pelatihan lanjutan untuk 

tenaga pendidik menjadi langkah penting yang dapat diambil untuk memastikan 

proses perencanaan karier berjalan secara optimal. 

Meskipun adanya dukungan SDM dan Fasilitas dalam memadai, siswa tuna 

rungu tetap mampu mengembangkan keterampilan kerja, dan meraih rasa percaya diri 

untuk memasuki dunia kerja dengan kesiapan yang lebih baik. Hal ini akan semakin 

mendukung tercapainya tujuan perencanaan karier yang inklusif dan efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk perencanaan karier bagi anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Kota 

Pinrang yaitu penemuan diri, penjajakan pilihan karir, pengambilan 

keputusan, perencanaan langkah-langkah, implementasi dan evaluasi serta 

kerja sama dengan pihak eksternal. 

2. Penerapan karier bagi siswa tuna rungu di SLB Kota Pinrang didukung oleh 

peran aktif orang tua, guru, dan siswa itu sendiri seperti Peran orang tua dalam 

mendukung perencanaan karier, penyedian alat pendukung belajar dirumah, 

memberikan semangat,  dan membangun komunikasi terbuka serta Peran 

SDM dan Fasilitas pada SLB dalam penerapan karir siswa Tunarungu. 

B. Saran 

Demi keberlangsungan pelaksanaan bimbingan karir terhadap anak tuna rungu 

di Sekolah Luar Biasa Pinrang, serta sebagai peningkatan mutu penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran kepada semua pihak sebagai berikut : 
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1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan mutu bimbingan yang 

selama ini telah berlangsung. 

2. Kepada pembimbing hendaknya senantiasa memperhatikan anak tuna rungu 

untuk memperkaya ilmu agar tidak tertinggal seiring dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi, karena pembimbing juga mempunyai kekurangan yang 

sama seperti anak tuna rungu. 

3. Kepada anak tuna rungu hendaknya senantiasa memperhatikan belajarnya, 

meningkatkan semangatnya, dan berkontrentasi dalam proses perencanaan 

karier. Sehingga kelak setelah selesai sekolah berguna untuk meraih masa 

depan yang lebih baik. 

4. Kepada orang tua jangan pernah merasa malu menyekolahkan anaknya 

apabila mempunyai kekurangan tunarungu, agar proses belajar ilmunya tidak 

berhenti. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Subjek 

1. Nama  :  

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Alamat   :  

B. Daftar Pertanyaan 

PERTANYAAN  

SISWA. 

12. Bagaimana anda menerapkan perencanaan karir yang sudah dibuat untuk 

mencapai karir yang anda inginkan ? 

13. Bagaimana Anda mengelolah minat, keahlian, nilai-nilai, dan tujuan hidup 

Anda sebagai dasar dalam menentukan pilihan karir Anda? 

14. Bagaimana Anda menyeleksi opsi karir yang ada berdasarkan informasi 



 

 

III 

 

yang telah Anda peroleh? 

15. Bisakah Anda menjelaskan rencana tindakan konkrit yang telah Anda 

rancang untuk mencapai tujuan karir yang Anda tetapkan? 

16. Apa langkah-langkah konkret yang Anda ambil dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi dan peluang pekerjaan yang tersedia? 

 

Guru BK 

1. Bagaimana anda selaku guru bk mengenalkan bimbingan karir terhadap 

siswa tuna rungu ? 

2. Bagaimana anda selaku guru bk mengelolah minat, keahlian, nilai-nilai 

siswa tuna rungu dalam menentukan pilihan karirnya ? 

3. Bagaimana anda selaku Guru BK mendukung siswa dalam mengambil 

keputusan tentang pilihan karir yang tepat? 

4   Apakah anda membantu siswa membuat rencana langkah-langkah konkrit 

untuk mencapai tujuan karir mereka? 

5.  Apa langkah-langkah konkret yang guru bk ambil dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi dan peluang pekerjaan yang tersedia terhadap siswa 

tuna rungu ? 

 

     Orang Tua 

1.  Bagaimana peran orang tua dalam mengenalkan bimbingan karir terhadap 

anak tuna rungu ? 

2.  Bagaimana peran orang tua dalam mengelolah minat, keahlian, nilai-nilai, 

dan tujuan hidup anak tuna rungu dalam menentukan pilihan karirnya ? 

3.    Bagaimana peran orang tua dalam menyeleksi opsi karir terhadap anak 

tuna rungu? 

4    Bagaimana peran orang tua dalam menjelaskan rencana tindakan konkrit 

yang telah di rancang untuk mencapai tujuan karir anak tuna rungu ? 



 

 

IV 

 

5.   Apa langkah-langkah konkret yang anda ambil dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi dan peluang pekerjaan yang tersedia terhadap anak 

tuna rungu ? 

 

 

 

 

 

Pare-pare, 15 Agustus 2024 

Mengetahui,- 

Pembimbing Utama                                                       Pembimbing Pendamping 

 

 

Muhammad Haramain, M. Sos.I.                                  Astinah, M.Psi. 

NIP. 19840312201531003                                           NIP. 199104182020122020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

V 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Pertanyaan wawancara terhadap Guru Bk di SLB Kota Pinrang : 

Informan Dari Guru  BK SLB KOTA PINRANG 

Nama                             : Hastuti, S.Pd 

Umur                             : 34 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Perempuan 

Tanggal Wawancara   : 19 Oktober 2024 

Waktu Wawancara     : 13.27 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

1. 

. 

Pewawancara Bagaimana anda selaku 

guru Bk mengenalkan 

bimbingan karier terhadap 

siswa tuna rungu ? 

  

2. Subjek Bimbingan karier…?   

3. Pewawancara Iyyeee   

4. 

 

Subjek Kalau  di sekolah kami itu 

kan ehhh…Wali kelas 

juga punya peran disitu, 

guru bk  juga punya peran 

disitu. Kalau anak-anak 

tuna rungu itu sebenarnya 

outputnya itukan 

ehh..banyak sebenarnya 

Penemuan Diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 



 

 

VI 

 

bisa na kerja  ehh apalagi 

kalau misalnya dikasihmi 

contoh-contoh bahwa ada 

alumni-alumni disini yang 

sudah bekerjami juga 

walaupun mungkin 

kerjanya tidak yang bukan 

yang di instansi-instansi 

resmi, tapi adami 

beberapa karena disini 

kita disini ehh apa ada 

yang kerja di alfamidi, 

anak tuna rungu ini kerja 

di alfamidi ada yang kerja 

di tempat  mebel. 

arah karier  

yang sesuai. 

5. Pewawancara Mebel yang bagaimana itu 

bu ? 

  

6. 

 

Subjek Ehh lemari, pembuatan 

lemari , ada yang kerja 

juga sebagai wetris 

apanamanya ehh pelayan 

kafe-kafe, ada yang kerja 

di ehh tempat ehh 

apanamanya, dapurnya – 

dapurnya kafe di situ juga 

ada yang kerja di 

dapurnya kafe , jadi 

caranya itu begitu ehh di 

  



 

 

VII 

 

kasih contoh reals 

ceritanya to bilang adami 

alumnita yang bekerja di 

ehh ini walaupun ada 

keterbatasan tapi tetap ada 

ruang  untuk bekerja buat 

mereka . 

7. 

 

Pewawancara Kaya di kasih terus ii 

contoh anunya ! 

  

8. 

 

Subjek Iya, contoh nyatanya 

bilang kakak-kakakmu itu 

sudah adami yang 

berpenghasilan, ada  

bahkan  disini yang bisa 

dijadikan contoh 

langsung, itu yang masnah 

alumni sini yang 

diperbantukan disekolah 

juga kerja disekolah jadi 

itumi juga bisa di jadikan 

contoh langsunya bahwa 

ada yang bisa bekerja 

disekolah bahkan. 

  

9. 

 

Pewawancara Bagaimana anda selaku 

guru bk mengelolah 

minat, keahlian, nilai-nilai 

siswa tuna rungu dalam 

menentukan pilihan 

  



 

 

VIII 

 

kariernya ? 

10. 

 

Subjek Jadi ehh disini kita itu ehh 

keterampilan kan lebih 

besar pointnya dari pada 

akademik, 70 dan 30. Jadi 

diketerampilan itu kita 

mengajar 30% jadi anak-

anak itu di assessment ki 

dulu, dia minatnya 

kemana ? Ada yang ehh 

apa namanya pintar dalam 

perbengkelan kebetulan 

kita juga ehh ada alat-

alatnya ehh trus ada yang 

suka dibidang usaha 

kebetulan kita ada juga 

alat-alat mesin jahitnya 

jadi ehh betul-betul disitu 

mi dikelolah trus 

disinikan ehh setiap hari 

jumat- sabtu itu ahh di 

situ tidak ada yang dikelas 

tapi semua di arahkan ke 

keterampilan untuk, 

masing-masingmi yang 

suka ehh apa namanya ! 

Yang suka menjahit 

dikasih pegang mi alat 

Penjajakan 

Pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang  

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja. 



 

 

IX 

 

jahit, yang suka misalkan 

kita kan juga ada Ini ada 

bantuan ehh alat 

pembuatan sandal ada. 

Ada juga yang 

mengoperasikan ada mi 

anak-anak yang bisa 

operasikan itu sandal, 

mesin jahit, ehh 

perbengkelan walaupun 

perbengkelan itu belum pi 

terlalu maksimal karena 

kami juga gurunya tidak 

ada ehh jadi paling anuji 

kompresort rehh apa 

namanya yang. 

11. Pewawancara   Yang ituyang anu…   

12. Subjek Yang tambah angina ?   

13. Pewawancara  Iye bu.   

14. 

 

 

Subjek Aaa paling yang begituji 

sederhana yang begituji, 

terus ada yang suka tata 

rias karena ada gurunya 

yang sudah mengikuti 

pelatihan tata rias disitu 

juga ehh di ajar anak-anak 

sama guru keterampilan 

tata rias di situmi juga di 

  



 

 

X 

 

ajarkan, jadi betul-betul 

itu caranya ehh apa hari 

jumat dan sabtu kalau 

disekolah kita ini tidak 

ada yang dikelas. Senin-

kamis ji itu yang dikelas 

masing-masing belajar 

akademik aa tapi kalau 

jumat-sabtu disitumi 

disebar anak-anak dia 

minatnya itu lebih 

kemanah ? Diarahkan mi 

masing-masing ada yang 

tata boga juga kemarin 

ada yang ikuti pelatihan 

dan tata busana ikut ii 

pelatihan di BLK di 

temani guru, aaa setelah 

dari situ dari BLK ikut 

pelatihan ya anumi 

pengetahuannya yang dia 

terimah dari BLK 

kemudian di anu lagi dari 

situ. 

15. Pewawancara Ke anak-anak.   

16. 

 

Subjek Iya, Karena ehh itu salah 

satu jalannya sekolah 

untuk ehh berdayakan ii 

  



 

 

XI 

 

alat-alatyang ada 

disekolah karena tidak ada 

guru keterampilan kita 

disini, minim sekali guru 

keterampilan disinih 

makanya  guru yang ada 

disini yang dibawah pergi 

latihan di BLK, Adami 

bekalnya. 

17. Pewawancara Dia lagi yang ajari anak-

anak disini bu 

  

18. Subjek  Iya begitu hehe    

19. 

 

Pewawancara Disinihnu kaya ada ga 

anak tuna rungu yang 

hobinya itu baru, kaya ada 

hobinya cuman alatnya itu 

tidak ada disini ? 

  

20. 

 

Subjek Ehh sejauh ini kayanya 

tidak adaki karena ehh 

anak-anak juga dilihatnya 

ternyata ehh kalau 

misalkan diarahkan ii 

berdasarkan minatnya 

terkaver ji sama yang ada 

disekolah begitu, cuman 

bahkan kita disinih ada 

alat yang ehhh tidak ada 

yang operasikan ii. 

  



 

 

XII 

 

Sablon, Sablon baju itu 

kita punya cuman tidak 

ada yang operasikan 

kemarin juga kita mau di 

bawah 21.pelatihan salah 

satu teman guru di BLK 

cuman sayangnya 

kendalanya itu tidak ada 

pelatihan sablon di BLK 

pinrang, di BLK pangkep 

pi. 

21. Pewawancara Behh jauh sekali.   

22. 

 

Subjek Jauh, Makanya tidak ini 

kemarin makanya latihan 

di BLK itu Tata Busana 

dengan Tata Rias itu ji 

sementara berjalan, 

cuman kalau yang ada 

minatnya anak-anak yang 

tidak terkaver yang tidak 

ada medianya disekolah 

kayanya tidak ada karena 

ada yang suka menjahit 

ada ji alat jahit, ada yang 

ini suka bikin sandal 

adami alatnya, ada yang 

suka dalam anu mek‟up 

adaji juga alatnya, ada 

  



 

 

XIII 

 

yang suka melukis adaji 

alatnya begitu. Jadi 

keknya tidak adaji yang 

ada minatnya trus tidak 

adaki alatnya disekolah, 

cuman kendalanya bukan 

alatnya gurunya heheeh  

23. Pewawancara Gurunya yang belum anu 

bu belum ada. 

  

24. 

 

Subjek Hehehe iya guru 

keterampilannya yang 

kendala kalau disini. 

  

25. 

 

Pewawancara Ada semuaji alatnya, 

cuman kurang anuji 

  

26. 

 

Subjek Hmm iya adaji alatnya, 

tata boga ada alatnya 

cuman ituji gurunya  yang 

tidak ada ehh beberapa 

kalau yang lainkan 

Alhamdulillah sudahmi di 

bawah pelatihan jadi 

adami bekalnya untuk 

terapkan ii disekolah. 

  

27. 

 

Pewawancara Bagaimana anda selaku 

guru BK mendukung 

siswa dalam mengambil 

keputusan tentang pilihan 

karier yang tepat ? 

  



 

 

XIV 

 

28. Subjek Ehh apanamanya di… 

betul-betul didukungji 

karena anak-anak itu 

sebenarnya kelihatanji 

minatnya, sangat kentara 

minatnya karena kenapa 

kalau dibawah ke 

misalnya ada satu anak 

yang dibawah ehh pergi 

operasikan itu anu sandal 

kentara sekali itu kalau 

tidak nasuka itu apa 

karena langsung bedmut 

mukanya walaupun kan 

tidak bisa bicara dan 

kadang-kadang anak-anak 

tidqak bisa na 

epresiasikan bilang tidak 

kusuka yang ini tapi 

dengan ekspresinya 

kadang itu tidak di apa 

kadang itu tidak nasuka ii 

jadi kita juga bisa baca I 

bilang ohh tidak sukaki ini 

jadi makanya tidak di anui 

ehh tidak dii apanamanya 

diarahkan disitu, dialihkan 

ke yang lain ternyata dia 

Pengambilan 

keputusan 

karier 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 



 

 

XV 

 

sukanya di situ jadi situmi 

di.. di perdalam. Adami 

salah satunya disinih, 

Alumni terakhir kemarin 

dia di genjod di mek‟up, 

di tata rias karena pertama 

dia dilihat itu ada 

bakatnya kesanah 

kebetulan juga dia baru-

baru selasai kulihat disini 

ikuti pelatihan mek‟up aa 

makanya di genjod pas 

juga momemennya ada 

lomba dimakassar disitu 

anak-anak tuna rungu 

untuk mek‟up pantasi aa 

Alhamdulillah di 

ikutkan…diikutkan 

walaupun belum dapat 

juara tapi setidaknya 

adami untuk pertama 

kalinya pinrang ada 

perwakilannya untuk eee 

lomba itu mek‟up  itu 

anak-anak tuna rungu 

karena ada perlombaan 

setiap tahun cuman tidak 

perna di ikutkan anak-



 

 

XVI 

 

anak karena tidak ada 

limit. Aaa…pas kemarin 

di ini ternyata ada yang 

punya bibit kebetulan 

gurunya juga sudah baru-

baru ikut pelatihan aa 

makanya digenjod mi 

disitu. Alhasil sekarang 

sudah selesaimi itu anak-

anak na perdalam mi itu 

anunya… naperdalam  mi 

jadi terimah-terimah 

mek‟up mi sekarang, 

terimah-terimah jasa 

mek‟up mi sekarang 

29. Pewawancara Orang manah itu bu ?   

30. Subjek Ehh orang pinrang ehh 

Nurhalisa namanya itu 

siswanya orang pinrang ji. 

  

31. Pewawancara Hmm..   

32. Subjek Kebetulan itu tantenya 

juga ada yang pa mek‟up 

juga  

  

33. Pewawancara Ohhh…   

34. Subjek Tantenya yang tantenya 

mi yang teruskan ii  

  

35. Pewawancara Kaya dia yang teruskan ii 

di bu 

  



 

 

XVII 

 

36. Subjek Iya, tentanya mi. Bahkan 

ini dengar-dengar terakhir 

ini ikutmi juga ehh 

pelatihan. Ikut I juga ada 

mi pelatihan Blk mek‟up  

karena terimah mi juga 

jaza-jaza mek‟up. 

  

37. Pewawancara Iye bu…   

38. Subjek Jadi karier semua itu.   

39. Pewawancara Apakah anda membantu 

siswa membuat rencana 

langkah-langkah konkrit 

untuk mencapai tujuan 

karier mereka. 

  

40. Subjek Kalau dalam hal yang 

langkah-langkah yang 

betul-betul hmm langkah-

langkah yang apadi yang 

tidak terlalu ini mungkin 

tapi untuk yang diarahkan 

anak-anak jelas dibentuk 

anak-anakto ? Kaya 

kemarin itu yang mek‟up 

yang baru-baru saya cerita 

betul-betul di fasilitasi, 

difasilitasi tekat, kemarin 

itu kekurangan tekat ki 

dengan alatnya, ada 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan yang 

konkrit untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan. 



 

 

XVIII 

 

alatnya tapi ehh 

kekurangan ada yang 

masih banyak yang tidak 

ada akhirnya bagaimana 

di fasilitasi ehh pengadaan 

ki alat-alat mek‟up nya 

jadi ehh apadi kalau 

ditanyaki langkah-langkah 

yang seperti 

bagaimananya itu, dibantu 

anak-anak…Sebenarnya 

dalam hal ini 

dibantuji..dibantuji anak-

anak 

41. Pewawancara Iye, pasti ada usaha 

karena mau jaki juga kaya 

ada yang bisa dilihat 

  

42. Subjek Iya…iya, betul karena 

disini kan anak-anak 

akademiknya jangan di 

anumi kalau akademiknya 

jadi bekal keterampilan 

mi dikasih anak-anak 

disini. Karena anak-anak 

disini kalau bisami bantu-

bantu orang tuanya kaya 

lipat pakaian apa itukan 

syukur sekalimi, bisa mi 

  



 

 

XIX 

 

mandiri bisami ma 

setrika…ehh syukur 

sekalimi  jadi 

keterampilannya betul ji 

disini di genjod, kalau pun 

yang ehh akademiknya 

paling ehh dasar-dasar ji 

tidak bisa dipiksakan 

missal tata-tata surya 

hehehehe 

43. Pewawancara Yang penting itu kaya 

potensinya ji di anu 

  

44. Subjek Iya disituji, karena moki 

bikin anak-anak siap-siap 

ehhh siap didunia 

masyarakat pada 

kenyataannya to bukan di 

bilang kalau dimpikir 

akademik aii tidak ini 

kalau akademiknya anak-

anak mau di kasih 

bersaing masalah 

akademik belakangmi 

kasihan. Cuman ituji 

bekal keterampilannya ji 

bisa jadi apa mereka 

selepas dari sekolah ini ? 

Cuman itu ji juga karena 

  



 

 

XX 

 

kebetulan anak tuna rungu 

jadi  memang tuna rungu 

yang secara fisik, secara 

psikologi kan ehh  

45. Pewawancara Iye.. cuman anunya jhi 

yang anu.. 

  

46. Subjek Hmm.. kecuali kalau anak 

grahita sma anak autis kan 

susah sekali, mau 

berkarier bagaimana 

kasihan diluaran sanah 

kasihan ndak bisa 

i…tunarungu ji yang 

memang ada potensi 

dengan lapangan luar. 

  

47. Pewawancara Apa langkah-langkah 

konkret yang guru Bk 

ambil dalam mencari 

informasi tentang 

berbagai profesi dan 

peluang pekerjaan yang 

tersedia terhadap siswa 

tuna rungu ? 

  

48. Subjek Hmmm…langsung 

dibawakan ehh 

apanamanya yang betul-

betul reel, kaya tadi 

contohnya kan itu Masnah 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 



 

 

XXI 

 

dibawah kedepan kelas 

bilang ini ada salah satu 

contoh trus ehh..biasajuga 

ada di blang tentara yang 

Babinsa biasa juga masuk 

disekolah, diperkenalkan 

juga bahwa ada profesi  

dibilang tentara dan 

mereka tau sebenarnya 

bahkan ehhh mereka 

diluar dugaan ada yang 

mau jadi seperti itu ada 

yang mau jadi tentara ada 

yang jadi dokter karena 

kan mereka tau…Jangan 

Nakk…kan mereka tau 

bilang ada dibilang 

profesi begitu jadi mereka 

itu kaya tergerak ii juga 

mau diluar dugaan, 

walaupun pada 

kenyataanya ditauki 

bilang tidak mungkin ii 

anak-anakta bisa untuk 

jadi tentara karna 

keterbatasannya to, tapi 

tetap ii dikasih semangat 

bilang tidak apa-apa 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 



 

 

XXII 

 

silahkan bermimpi ehhh 

nanti apa namanya nanti 

kalau misalnya ini  tidak 

bisa mendaftar disini bisa 

jadi yang lain begitu 

49. Pewawancara Ndak ada juga yang tau 

bilang bagaimana, sempat 

tercapai betulan ii. 

  

50. Subjek Iya, tidak ada yang tau.. 

betul karena apadi anak-

anak disini tinggi cita-

citanya apalagi kalau anak 

grahita oww tinggi 

sekalimi cita-citanya 

adami yang mau jadi 

dokter hehehe 

  

51. Pewawancara Hehehehe   

52. Subjek Kita dibilang itu hal yang 

menggelitik, lucu tapi 

tetap dikasih semangat 

anak-anak ndk papa 

nak…ndk papa, silahkan 

bercita-cita ehh yang 

tinggi tapi tetap ii juga di 

kasih pada kenyataannya 

kita bedaki sama anak-

anak  yang lain..begitu 

mami kasihan di kasih 

  



 

 

XXIII 

 

sama anak tuna rungu 

hehehe 

53. Pewawancara Makasih pale ibu di..   

54. Subjek Hehehe iye   

 

 

Pertanyaan Wawancara terhadap 5 responden siswa tuna rungu SLB Kota 

Pinrang : 

Nama                            : Wahyu 

Umur                            : 18 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Laki-laki 

Tanggal Wawancara     : 19 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 17.04 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

55. Pewawancara Nahh disini itu dek datang ka 

mauka wawancaraiki nah ! 

  

56. Subjek  Kakak itu mau 

bertanya..bertanya..Dini sudah 

di..sudah ini ? 

  

57. Pewawancara Nahh yang pertama itu bagaimana 

anda menerapkan perencanaan 

karier yang sudah dibuat untuk 

mencapai karier yang anda 

  



 

 

XXIV 

 

inginkan.  

58. Subjek Kalau dia ini ehh..mau jadi anu 

ehhh mau jadi itu ee operator ehh 

alat berat 

Penemuan diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan tujuan 

hidup untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

59. Pewawancara Iya…ohhh   

60. Subjek Kalimantan karena suka ii   

61. Pewawancara Bagaimana anda Mengelolah 

minat, keahlian,nilai-nilai dan 

tujuan anda sebagai dasar dalam 

menentukan pilihan karier. 

  

62. Subjek Kalau besarkan mau jadi itu    

63. Pewawancara Pembawa alat berat   

64. Subjek Hmm itu..Bagaimana 

caranya…Jadi belajar sama bapak 

kan tohh.. jadi dia itu belajar sama 

bapaknya karena bapaknya itu 

pernah di 

kalimantan…hmmm..hmmm…iya

.bapaknya dulu kerja dikalimantan 

di alat berat begitu jadi dikasih tau 

sama mamanya katanya nanti 

katanya kalau selesai sekolah 

Penjajakan 

pilihan karier  

Mencari 

informasi 

tentang berbagai 

profesi, peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 



 

 

XXV 

 

langsung kesanah kerja alat 

berat..entah alat beratnya disanah, 

berarti adami disanah…berarti 

adami mungkin linknya atau 

mungkin bahkan punya 

keluarganya karena bisa juga di 

bilang orang berada ini.ehhh.. 

panjangnya ceritamu wahyu. 

65. Pewawancara Bagaimana anda menyeleksi opsi 

karier yang ada berdasarkan 

informasi yang telah anda peroleh. 

  

66. Subjek Bertanya lagi kakak…ehhh kan 

ada tentara ada polisi, ada guru 

kan, ada ini…kenapa suka ini, 

kenapa mau jadi itu kenapa ? 

Mama bilang bapak juga bilang 

hmmm…kalau dia ini dari semua 

pilihan yang ada lebih na suka ki 

memang itu karena dari jauh 

memang sudah di kasih tau orang 

tuanya bilang tahun segini kamu 

kekalimantan..baru pintar mi juga 

bawah 

mobil..hmmm.hmmm..melebar 

si…naceritasi bilang karena ini 

juga dikalimantan ji juga jadi 

tetangga ii di Kalimantan, 

tetangga kampung ii ceritanya 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi opsi 

karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 



 

 

XXVI 

 

aaa…aaa..heheheh…heeh 

67. Pewawancara Bisakah anda menjelaskan 

rencana tindakan konkrit yang 

telah anda rancang untuk 

mencapai tujuan karier yang anda 

tetapkan. 

  

68. Subjek Kalau mau jadi di Kalimantan 

itu..mau jadi operator bikin apa ? 

hehehe..heheh…iya..anu apa 

namanya sekolah ii dulu kalau 

untuk SMA kan bilang sekolah 

dulu nanti dapat ijazah baru 

kesana..hehehe…heheh…ohh 

nacerita lagi waktunya jatuh dari 

dari mobil tabrakan ii..mobil itu 

mobil alat berat ehh na sama ii 

bapaknya di atas jadi katanya 

menangis mamanya..mamanya 

menangis begini jadi datang 

bapaknya peluk ii 

Perencanaan 

langkah-langkah  

Merancang 

rencana 

tindakan konkrit  

untuk mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

69. Pewawancara Hehehehe   

70. Subjek Jadi begitu heheheh..masih ada 1 

pertanyaannya… 

  

71. Pewawancara Apa langkah-langkah kontrit yang 

anda ambil dalam mencari 

informasi tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan yang 

tersedia. 

  



 

 

XXVII 

 

72. Subjek Lihat dimanah itu? Di HP..Lihat 

di hp kebanyakan kalau dia 

informasinya karena sudah mi di 

anus am orang tuanya tahu sekian 

kamu kesanah makanya dia 

selalumi cari informasi di hp.. 

biasa tu nakasilihat maka bilang 

ini ee nanati ku kerja 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan  

 

2. Informan Ke-2 

Nama                            : Dini 

Umur                            : 18 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Perempuan 

Tanggal Wawancara     : 19 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 05.40 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

73. Subjek Wawancara…hehehe..ini 

anu adaji sisa-sisa 

pendengarannya sam sisa 

vokalnya to 

  

74. Pewawancara Iye bu…   



 

 

XXVIII 

 

75. Pewawancara Nahh disini itu dek ada 

pertanyaan ku 5. Yang 

pertama itu Bagaimana 

anda menerapkan 

perencanaan karier yang 

sudah dibuat untuk 

mencapai karier yang anda 

inginkan. 

  

76. Subjek Dini ehhh apadi..ehh apa 

tadi pertanyaannya 

  

77. Pewawancara Bagaimana anda 

menerapkan perencanaan 

karier yang sudah dibuat 

untuk mencapai karier yang 

anda inginkan. 

  

78. Subjek Kalau dini nanti sudah 

besar mau jadi apa guru 

iyakan.. iya cita-citanya 

mau jadi guru..ehh 

bagaimana caranya supaya 

jadi guru bikin 

apa…guru..heeh..kalau mau 

jadi gru dini bikin apa ? 

Ajar anak-anak, trus 

bagaimana caranya, bahasa 

isyarat, kenah miga 

jawabannya ? 

Penemuan 

Diri 

Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap 

minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

79. Pewawancara Iye bu bisaji bu..   



 

 

XXIX 

 

80. Pewawancara Bagaimana anda 

mengelolah minat, 

keahlian, nilai-nilai dan 

tujuan anda sebagai dasar 

dalam menentukan pilihan 

karier. 

  

81. Subjek Di sekolah dni bikin apa 

supaya jadi guru ? ahh 

Makassar..bukan-

bukan…knapa di Makassar 

jawabannya hehehe 

  

82. Pewawancara Hehehe    

83. Subjek Disekolah belajar 

kan..belajar nanti kalau 

sudah besar jadi guru kan, 

heeh..bikin apa dini kalau 

disekolah..belajar 

to…belajar apa yang dini 

tau tohh  dini belajar 

disekolah supaya nanti 

tercapai cita-citanya kalau 

besar jadi guru hehehe  

Penjajakan 

Pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

84. Pewawancara Bagaimana anda 

menyeleksi opsi karier 

yang ada berdasarkan 

informasi yang telah anda 

peroleh. 

  



 

 

XXX 

 

85. Subjek Dini kana da guru, ada 

dokter kann, ada tentara, 

polisi kan, ada chef atau 

koki kan, ada apa lagi 

perawat kan..dini kenapa 

suka jadi guru ? kanapa 

mau jadi guru diantara yang 

lain..dokter..heem..kenapa 

mau jadi guru..mau ajar 

anak-anak..trus kenapa 

bukan jadi dokter…Tidak 

hehehe karena mau 

mengajar anak-anak gare 

makanya mau jadi guru. 

Pengambilan 

keputusan  

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

86. Pewawancara Bisakah anda menjelaskan 

rencana tindakan kontrit 

yang telah anda rancang 

untuk mencapai tujuan 

karier yang anda tetapkan. 

  

87. Subjek Dini ehhh..berulang lagi 

dihh…ehh dini bikin apa 

supaya ehhh jadi guru kalau 

besar..supaya jadi guru dini 

bikin apa ? Bahasa 

isyaratnya diperdalam ehh 

trus belajar baek-baek juga 

kuliah sampai kalau sudah 

SMA disini lulus nanti ada 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 



 

 

XXXI 

 

kuliah too S1 supaya bisa 

jadi guru to hehehe 

88. Pewawancara Heheheh   

89. Pewawancara Nahh yang terakhir Apa 

langkah-langkah konkrit 

yang anda ambil dalam 

mencari informasi tentang 

berbagai profesi dan 

peluang pekerjaan yang 

tersedia. 

  

90. Subjek Ehh bagaimana caranya 

dini.. bagaimana caranya 

dini tau informasi tentang 

guru..guru..heeh.. apa itu 

guru hehehe…guru yang 

mengajar anak-anak kan.. 

ehh dari manah tau 

Implementasi 

dan evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

91. Pewawancara Lihat dari sekolah juga   

92. Subjek Lihat guru disekolah 

mengajar to, biasa juga 

lihat di HP 

  

93. Pewawancara Mungkin dari situkan ambil 

anu dari sekolah dari hp 

disitu jadi motivasi kan 

  

94. Subjek Iya, tapi motivasi   



 

 

XXXII 

 

terbesarnya kayanya dari 

lingkungan sekolah mi na 

lihat to ternyata mau jadi 

guru… bagus kalau besar 

jadi guru aminn 

95. Pewawancara Aminnn   

 

3. Informan Ke-3 

Nama                            : Adibah 

Umur                            : 18 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Perempuan 

Tanggal Wawancara     : 19 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 17.04 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

96. Pewawancara Nahh disini itu dek datang 

ka mau wawancarai kina 

  

97. Subjek Kakak itu mau bertanya 

nahh..dini sudah di sudah.. 

  

98. Pewawancara  Bagaimana anda 

menerapkan perencanaan 

karier yang sudah dibuat 

untuk mencapai karier yang 

anda inginkan. 

  



 

 

XXXIII 

 

99. Subjek Kalau kamu mau jadi apa.. 

pelukis kalau dia… 

Penemuan 

diri 

Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap 

minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

100. Pewawancara Bagaiamana anda 

mengelolah minat, 

keahlian, nilai-nilai dan 

tujuan anda sebagai dasar 

dalam menentukan pilihan 

karier. 

  

101. Subjek Kalau kamu.. kalau besar 

kan mau jadi pelukis.. 

bagaimana caranya supaya 

jadi pelukis kalau 

besar…ohh..ohhh na lihat-

lihat dulu karena kebetulan 

disini ada juga guru yang 

bisa melukis jadi nahh itu ji 

Penjajakan 

pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 



 

 

XXXIV 

 

102. Pewawancara Yang najadikan motivasi   

103. Subjek Heem ituji najadikan 

motivasi trus belajar dari 

situ ji juga karena ini sering 

ikut lomba karena dia 

sering juara 1 di provinsi.. 

tingkat provinsi mi selalu 

lombanya  

  

104. Pewawancara Bagaimana anda 

menyeleksi opsi karier 

yang ada berdasarkan 

informasi yang telah anda 

peroleh. 

  

105. Subjek Kalau diba kenapa mau 

jadi 

pelukis…ehh..ehh…ohhh 

jadi nasuka dia kalau 

menggambar jadi kalau ada 

nalihat kaya muka apa 

nasukaki menggambar baru 

pas nalihatki hasil 

gambarnya bagus ii 

ternyata baru kita juga 

melihat ohh ternyata ini 

anak-anak ada bakatnya di 

melukis.  

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

106. Pewawancara Jadi dari situ   

107. Subjek Iya, dari situ baru nasukaki   



 

 

XXXV 

 

juga ehh memang jiwanya 

dari melukis..ehh pernah 

juga bicara sama ayahnya 

nabilang ayahnya ada juga 

om nya yang pintar 

melukis, tapi sebenarnya 

tidak pernah ji merasa 

selama ini cuman 

maksudnya mungkin 

adalah darah-darah 

keturunan-keturunan jadi 

makanya ada.  

108. Pewawancara Ini yang bapaknya kemarin 

yang kerja juga di bu yang 

sama neneknya tinggal atau 

bagaimana. 

  

109. Subjek Iya yang sama neneknya 

tinggal, bapaknya ada ji 

juga dirumahnya, yang 

meninggal mamanya  

  

110. Pewawancara Iye bu   

111. Pewawancara Nahh yang ke empat itu 

bisakah anda menjelaskan 

rencana tindakan konkrit 

yang telah anda rancang 

untuk mencapai tujuan 

karier yang anda tetapkan. 

  

112. Subjek Ehh apa tadi   



 

 

XXXVI 

 

pertanyaannya. 

113. Pewawancara Bisakah anda menjelaskan 

rencana tindakan konkrit 

yang telah anda rancang 

untuk mencapai tujuan 

karier yang anda tetapkan. 

  

114. Subjek  Ohh iya. Tapi kalau ini 

sebenarnya bisakah di 

wakilkan di jawab  

  

115. Pewawancara Bisa Bu..   

116. Subjek Iye to, karena ini kalau dari 

ayahnya karena sempatka 

bicara-bicara ayahnya itu 

sempat cari guru melukis 

guru melukis professional 

betul yang betul-betul 

melukis untuk asai 

kemampuan anaknya 

karena kalau disekolah kan 

tidak ada tenaga 

professional jadi makanya 

ayahnya ini mau carikan ii 

anu jadi ini salah satu 

langkahnya supaya 

anui..hehehehe. 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

117. Pewawancara Nahh yang kelima apa 

langkah-langkah konkrit 

yang anda ambil dalam 

  



 

 

XXXVII 

 

memcari informasi tentang 

berbagai profesi dan 

peluang pekerjaan yang 

tersedia. 

118. Subjek Lebih banyak ke 

anu..selain bilang 

informasikan dia 

sebenarnya tidak nataupi 

artinya seperti apa, jadi 

tinggal kita jhi yang 

mengarahkan, jadi apa 

namanya ehh sama ji juga 

kita lewat hp ji juga 

kadang-kadang di kasih 

lihat bilang ehh ini ee yang 

di bilang pelukis 

professional seperti ini. 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

 

4. Informan Ke-Empat 

Nama                            : Samad 

Umur                            : 18 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Laki-laki 

Tanggal Wawancara     : 19 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 17.04 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 



 

 

XXXVIII 

 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

119. Pewawancara  Nahh disini itu dek 

datang ka mau 

wawancarai kina 

  

120. Subjek Kakak itu mau bertanya 

nahh..dini sudah di 

sudah.. 

  

121. Pewawancara  Bagaimana anda 

menerapkan perencanaan 

karier yang sudah dibuat 

untuk mencapai karier 

yang anda inginkan. 

  

122. Subjek Kamu kalau jadi besar 

mau jadi apa ? heheh 

belum pi terlalu anu 

napaham bahasa 

isyarat…Kalau besar mau 

jadi apa mau jadi Polisi 

iya ? Mau jadi polisi 

katanya. 

Penemuan diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

123. Pewawancara Bagaiamana anda 

mengelolah minat, 

keahlian, nilai-nilai dan 

tujuan anda sebagai dasar 

dalam menentukan 

pilihan karier. 

  



 

 

XXXIX 

 

124. Subjek  Samad tadi mau jadi apa? 

Polisi.. bagaimana 

caranya kalau besar jadi 

polisi..kalau naik sepeda 

biasa lihat…ohh dia 

inikan naik sepeda 

kesekolah jadi biasa lihat-

lihat polisi… kalau polisi 

ohh anunya jhi biasa 

datang bayangkarinya 

jadi bayangkarinya kalau 

datangngi disini biasami 

nalihat semua itu istri 

polisi. 

Penjajakan 

pilihan karier  

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

125. Pewawancara Bagaimana anda 

menyeleksi opsi karier 

yang ada berdasarkan 

informasi yang telah anda 

peroleh. 

  

126. Subjek Samad-samad..kenapa 

mau jadi polisi? Ohh 

hehehe karena biasa dia 

lihat ada yang tidak pake 

helm jadi termotivasi ii 

dari situ  

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

127. Pewawancara Hehehe   



 

 

XL 

 

128. Pewawancara Bisakah anda 

menjelaskan rencana 

tindakan konkrit yang 

telah anda rancang untuk 

mencapai tujuan karier 

yang anda tetapkan. 

  

129. Subjek Kalau samad ehh tidak 

napaham pi juga tapi 

sebenarnya anak-anak 

kodong memang  

 

  

130. Pewawancara Uhukk..uhuk…   

131. Subjek Memang cita-citanya 

tinggi tapi dari segi apa.. 

dari segi keluarganya kan 

dia sma om nya jhi 

tinggal bukan sma orang 

tuanya, sama omnya jhi 

sma neneknya tinggal 

jadi makanya ndak ada 

terlalu langkah-langkah 

yang bagaimana 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

132. Pewawancara Apa langkah-langkah 

konkrit yang anda ambil 

dalam memcari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia. 

  



 

 

XLI 

 

133. Subjek Sama ji juga yang lain 

dari hp ji, kemungkinan 

juga sama pasti dikasih 

lihat jhi dari wali 

kelasnya. 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

 

5. Informan Ke-Lima 

Nama                            : Hasim 

Umur                            : 18 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Laki-laki 

Tanggal Wawancara     : 19 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 17.04 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

134. Pewawancara Nahh disini itu dek 

datang ka mau 

wawancarai kina 

  

135. Subjek Kakak itu mau bertanya 

nahh..dini sudah di 

  



 

 

XLII 

 

sudah.. 

136. Pewawancara Bagaimana anda 

menerapkan perencanaan 

karier yang sudah dibuat 

untuk mencapai karier 

yang anda inginkan. 

  

137. Subjek Bertanya dini mau jadi 

apa Tentara kah dokter ka 

? Dokter 

Penemuan diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

138. Pewawancara Bagaiamana anda 

mengelolah minat, 

keahlian, nilai-nilai dan 

tujuan anda sebagai dasar 

dalam menentukan 

pilihan karier. 

  

139. Subjek Trus Hasim mau jadi 

dokter to.. dimanah 

dirumah sakit to.. 

bagaimana caranya 

supaya jadi  dokter kalau 

besar... rumah 

Penjajakan 

pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 



 

 

XLIII 

 

sakit..heheeh bukan itu 

beda.. 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

140. Pewawancara Hehehe   

141. Pewawancara Bagaimana anda 

menyeleksi opsi karier 

yang ada berdasarkan 

informasi yang telah anda 

peroleh. 

  

142. Subjek Kalau kamu kenapa mau 

jadi dokter kenapa ? 

heem na ulang jhi apa 

yang na bilang dini tidak 

terlalu anupi memang 

bahasa isyarat 

ini…kenapa mau jadi 

dokter.. supaya kasih 

sembuh, suntik orang 

supaya tidak sakit lagi 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

143. Subjek Pernah pergi di rumah 

sakit ? heheh na ulang 

trus apa na bilang.. jadi 

biasa gare lihat dokter 

jadi mau toi jadi dokter 

supaya bisa kasih sembuh 

orang 

  



 

 

XLIV 

 

144. Pewawancara  Bisakah anda 

menjelaskan rencana 

tindakan konkrit yang 

telah anda rancang untuk 

mencapai tujuan karier 

yang anda tetapkan. 

  

145. Subjek Kalau hasim agak susah 

komunikasinya karena 

agak minim bahasa 

isyaratnya…ehh tapi 

apanamanya ehhh…kalau 

dari, jarang kah juga 

komunikasi sama orang 

tuanya cuman dari 

anaknya ini hasim ituji 

karena temotivasi sekali 

kalau lihat ii karena dari 

tadi kutanya bilang 

pernah kerumah sakit 

bilangi pernah jadi situmi 

lihat dokter 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

146. Pewawancara Jadi dari situmi kaya 

termotivasi jadi dokter 

  

147. Subjek  Iya..iya kaya mau juga 

menyembuhkan orang, 

tapi begitumi anak-anak, 

kita saja kalau masih 

kecil kalau di Tanya mau 

  



 

 

XLV 

 

jadi anak bilang mau jadi 

dokter hehehe 

148. Pewawancara Baru pas besarnya nanti 

berubahmi 

  

149. Subjek Hehehe…beda-bedami   

150. Pewawancara Apa langkah-langkah 

konkrit yang anda ambil 

dalam memcari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia. 

  

151. Subjek Samaji juga yang lain di 

kasih di lihat dari hp, 

kemungkinan juga sama 

pasti dikasih lihat jhi dari 

wali kelasnya. 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

 

 

 

 



 

 

XLVI 

 

Pertanyaan wawancara terhadap 5 responden orang tua siswa tuna rungu SLB 

Kota Pinrang : 

1. Informan Ke-Satu 

Nama                            : Salma 

Umur                            : 44 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Perempuan 

Tanggal Wawancara     : 20 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 03.19 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

152. Pewawancara AssalamuAlaikum   

153. Subjek WaalaikumSalam   

154. Pewawancara Mohon maaf sebelumnya 

dih, perkenalkan saya Nur 

Aliyah Melani biasa di 

kenal dengan Aliyah 

hehehehe.. 

  

155. Subjek Heheheh   

156. Pewawancara Begini maksud dan tujuan 

saya menemui ibu adalah 

ingin melaksanakan 

wawancara dengan 

beberapa ibu, mohon 

maaf sebelumnya ibu 

  



 

 

XLVII 

 

kalau tersinggung ki sama 

kata-kataku jadi datangka 

mau wawancarai ki ini 

ibu karena informasi dari 

sekolah itu bu kalau kita 

itu termasuk  orang tua 

dari siswa tuna rungu, nah 

kira-kira bisa jika ga 

wawancaraiki ibu ? 

157. Subjek Owhh.. iyye betul…iye 

bisa jhi. 

  

158. Pewawancara Nah pertanyaan pertama 

itu bu, Bagaimana peran 

orang tua dalam 

mengenalkan bimbingan 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

  

159. Subjek Maksudnya dari orang tua 

di, ehh maksudnya kalau 

dari bimbingan orang tua 

terhadap anak tuna rungu 

ya begitu harus sabar 

menghadapi baru belajar 

sesuaikan dengan apa 

yang di kuasai karena dia 

beda dengan anak yang 

lain. Maksudnya to kaya 

yang normal dan tidak 

Penemuan diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 



 

 

XLVIII 

 

normal, maunya itu dia 

beda karakter sekali dari 

saudara-saudaranya. 

160. Pewawancara Bagaimana peran orang 

tua dalam mengelolah 

minat, keahlian, nilai-nilai 

dan tujuan hidup anak 

tuna rungu dalam 

menentukan pilihan 

kariernya. 

  

161. Subjek Dari anaknya dih.. kalau 

saya itu anak saya to kita 

tau sendiri mi bagaimana 

fisiknya, tapi kalau 

dirumah itu saya lihat dia 

hobi mewarnai saja, tapi 

cukup  dengan 

beradaptasinya saja to, 

karna dulu itu takut sekali 

kumpul sama anak-anak, 

tapi alhamdulilah selama 

sekolah disini pokoknya 

banyak sekalimi 

perubahan. 

Penjajakan 

pilihan karier  

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

162. Pewawancara Nahh pertanyaan ketiga, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam menyeleksi 

opsi karier terhadap anak 

  



 

 

XLIX 

 

tuna rungu. 

163. Subjek Kariernya ehh anakku ga, 

yaa begitu hehehe ndk 

terlalu anuji cuman cukup 

memuaskan jhi begitu 

kariernya, selalu di kasih 

arahan supaya bagaimana 

caranya dia menanggapi 

apa yang cocok buat dia 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

164. Pewawancara Nahh pertanyaan ke 

empat, Bagaimana peran 

orang tua dalam 

menjelaskan rencana 

tindakan konkrit yang 

telah di rancang untuk 

mencapai tujuan karier 

anak tuna rungu. 

  

165. Subjek Ehh anu.. belikan saja 

anu..ehh alatnya dirumah 

apalagi dia itu jarang 

kesekolah karena dia 

sering sakit to jadi tidak 

anu sekali ki, belikan saja 

alat supaya kalau dia ndak 

kesekolah dia bisa begitu 

mengasah potensinya 

dirumah 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

166. Pewawancara Nahh pertanyaan terakhir,   



 

 

L 

 

Apa langkah-langkah 

konkret yang anda ambil 

dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia terhadap 

anak tuna rungu. 

167. Subjek  Oww..eee anu kalau 

seumpama dia anu 

tamatmi disini cuman 

mau bukakan usaha 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

168. Pewawancara Oww iye, makasi di bu   

169. Subjek Iye sama-sama.   

 

2. Informan Ke-Dua 

Nama                            : Neni 

Umur                            : 34 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Perempuan 

Tanggal Wawancara     : 20 Oktober 2024 



 

 

LI 

 

Waktu Wawancara        : 03.30 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

170. Pewawancara AssalamuAlaikum   

171. Subjek Iye kak WaalaikumSalam 

warahmatullahi 

wabarakatu 

  

172. Pewawancara Mohon maaf sebelumnya 

dih, perkenalkan saya Nur 

Aliyah Melani biasa di 

kenal dengan Aliyah 

  

173. Subjek Iye   

174. Pewawancara Begini maksud dan tujuan 

saya menemui ibu adalah 

ingin melaksanakan 

wawancara dengan 

beberapa ibu, mohon 

maaf sebelumnya ibu 

kalau tersinggung ki sama 

kata-kataku jadi datangka 

disini to mau wawancarai 

ki ini ibu karena info dari 

sekolah itu bu kalau kita 

itu termasuk  orang tua 

dari siswa tuna rungu, 

kira-kira bisa jika ga 

wawancaraiki ibu ? 

  



 

 

LII 

 

175. Subjek Iye bisa ji   

176. Pewawancara Nah pertanyaan pertama 

itu bu, Bagaimana peran 

orang tua dalam 

mengenalkan bimbingan 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

  

177. Subjek Itu kak saya dapat 

memberikan dukungan 

emosional, membantu 

mengenali minat dan 

bakat anak tunarungu, 

serta konselor karir atau 

guru dan saya juga selalu 

memotivasi anak tuna 

rungu untuk selalu 

percaya diri meski 

memiliki keterbatasan 

pendengaran. Begitu kak 

Penemuan Diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

178. Pewawancara  Nahh yang kedua, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam mengelolah 

minat, keahlian, nilai-nilai 

dan tujuan hidup anak 

tuna rungu dalam 

menentukan pilihan 

kariernya. 

  

179. Subjek Kalau Saya itu kak selalu Penjajakan Mencari 



 

 

LIII 

 

ka berikan ii dukungan 

serta semangat anak tuna 

rungu to pasti dari orang 

tuanya  juga jadi kalau 

ndk ada semangat dari 

orang tua yang ada 

tambah kaya anu mi juga 

anunya itunya,  sama ku 

pahami juga minat dan 

bakatnya, serta ku bantu 

juga memilih pilihan 

karier yang tepat. Ndak 

bisaki paksakan ii 

pilihan karier informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

180. Pewawancara Yang pilihan karier nya di 

? 

  

181. Subjek Iya   

182. Pewawancara Bagaimana peran orang 

tua dalam menyeleksi 

opsi karier terhadap anak 

tuna rungu. 

  

183. Subjek Pasti harus ehhh berperan 

aktif ehhh orang tua 

dalam menyeleksi opsi 

karier anaknya seperti 

membantu mengevaluasi 

minat, kemampuan, dan 

keterbatasannya. 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 



 

 

LIV 

 

184. Pewawancara Hmm begitu di bu   

185. Subjek Iye   

186. Pewawancara Bagaimana peran orang 

tua dalam menjelaskan 

rencana tindakan konkrit 

yang telah di rancang 

untuk mencapai tujuan 

karier anak tuna rungu. 

  

187. Subjek Kalau saya selaluka ehh 

bantu ii anak tuna rungu 

untuk memahami 

langkah-langkah spesifik 

yang harus diambil untuk 

mencapai tujuan 

kariernya. Baru ku kasih 

juga arahan, serta 

mendukung anak dalam 

menjalangkan setiap 

tahap rencana tersebut 

agar sesuai dengan 

kemampuan dan tujuan 

karier yang diinginkan. 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

188. Pewawancara Apa langkah-langkah 

konkret yang anda ambil 

dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia terhadap 

  



 

 

LV 

 

anak tuna rungu. 

189. Subjek Ohh kalau itu 

kumanfaatkan ii kak 

mencari informasi melalui 

online, serta menjalin 

komunikasi dengan 

komunitas tunarungu 

untuk berbagi 

pengalaman dan 

informasi terkait karier 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

190. Pewawancara Hmm begitu di bu.. kalau 

begitu terimah kasih atas 

waktunya di bu.. 

  

191. Subjek Iye sama-sama   

 

3. Informan Ke-Tiga 

Nama                            : Risna 

Umur                            : 37 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Perempuan 

Tanggal Wawancara     : 20 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 03.30 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

 



 

 

LVI 

 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

192. Pewawancara AssalamuAlaikum   

193 Subjek WaalaikumSalam   

194 Pewawancara Mohon maaf sebelumnya 

dih, perkenalkan saya Nur 

Aliyah Melani biasa di 

kenal dengan Aliyah 

  

195 Subjek Owww… hehehe iye   

196 Pewawancara Begini maksud dan tujuan 

saya menemui ibu adalah 

ingin melaksanakan 

wawancara dengan 

beberapa ibu, mohon maaf 

sebelumnya bu kalau ada 

kata-kataku salah jadi 

datangka mau wawancarai 

ki ini ibu karena info dari 

sekolah itu bu kalau kita 

itu termasuk  orang tua 

dari siswa tuna rungu. 

  

197 Subjek Iye bisa ji..   

198 Pewawancara Nahh pertanyaan pertama 

itu bu ehh, Bagaimana 

peran orang tua dalam 

mengenalkan bimbingan 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

  

199. Subjek Ehh…bemana di...saya Penemuan diri Melibatkan 



 

 

LVII 

 

selalu memberikan 

dukungan, ehh membantu 

anak memhami minat dan 

bakatnya, serta 

menghubungkannya 

dengan layanan 

bimbingan karier yang 

tepat. Saya juga 

membantu anak 

menghadapi tantangan 

dan memotivasi mereka 

untuk mencapai tujuan 

kariernya 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

200 Pewawancara Hmm yang kedua bu tu, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam mengelolah 

minat, keahlian, nilai-nilai 

dan tujuan hidup anak 

tuna rungu dalam 

menentukan pilihan 

kariernya. 

  

201 Subjek Mungkin dengan anu ji 

dek seperti memberikan 

arahan, sama mendukung 

minat dan bakat, serta 

membantu anak memilih 

karier yang sesuai dengan 

kemampuan dan tujuan 

Penjajakan 

pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 



 

 

LVIII 

 

hidupnya. persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

202 Pewawancara Nahh yang ketiga itu bu, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam menyeleksi opsi 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

  

203 Subjek Ehh membantu 

mengevaluasi minat, ehh 

bakat, dan kemampuan 

anak, ehh serta 

memberikan informasi 

tentang pilihan karier 

yang sesuai dengan 

kondisi dan potensinya. 

Pengambilan 

Keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

204 Pewawancara Nahh yang keempat itu, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam menjelaskan 

rencana tindakan konkrit 

yang telah di rancang 

untuk mencapai tujuan 

karier anak tuna rungu. 

  

205 Subjek Ehh dengan  memberikan 

panduan langkah-langkah 

yang jelas, ehh 

mendukung setiap 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 



 

 

LIX 

 

tahapannya, dan ehh 

memastikan anak 

memahami cara mencapai 

tujuan kariernya. 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

206 Pewawancara Nahh pertanyaan terakhir 

ini bu, Apa langkah-

langkah konkret yang 

anda ambil dalam mencari 

informasi tentang 

berbagai profesi dan 

peluang pekerjaan yang 

tersedia terhadap anak 

tuna rungu. 

  

207 Subjek Ehh Saya memanfaatkan 

teknologi dek ehh mencari 

informasi melalui online, 

serta menjalin komunikasi 

dengan komunitas 

tunarungu untuk berbagi 

pengalaman dan informasi 

terkait karier 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

208 Pewawancara  Hmm begitu di bu kalau 

begitu terimah kasih atas 

waktunya di bu 

  

209 Subjek Iye    

 



 

 

LX 

 

4. Informan Ke-Empat 

 Nama                            : Iwan 

Umur                            : 30 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Laki-laki 

Tanggal Wawancara     : 20 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 02.58 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

210. Pewawancara AssalamuAlaikum   

211 Subjek WaalaikumSalam    

212 Pewawancara Mohon maaf sebelumnya 

dih, perkenalkan saya Nur 

Aliyah Melani biasa di 

kenal dengan Aliyah 

hehehehe.. 

  

213 Subjek Oww iyye   

214 Pewawancara Begini maksud dan tujuan 

saya menemui bapak 

adalah ingin 

melaksanakan wawancara 

dengan beberapa ,pak 

mohon maaf sebelumnya 

bapak kalau tersinggung 

ki sama kata-kataku jadi 

datangka mau 

  



 

 

LXI 

 

wawancarai ki ini pak 

karena info dari sekolah 

itu pak kalau kita itu 

termasuk  orang tua dari 

siswa tuna rungu, nah 

kira-kira bisa jika ga 

wawancaraiki pak ? 

215 Subjek Owhh iyye bisa jhi 

asalkan tidal lama jhi 

hehhe… 

  

216 Pewawancara Bagaimana peran orang 

tua dalam mengenalkan 

bimbingan karier terhadap 

anak tuna rungu. 

  

217 Subjek Ehh.. mungkin di bantu 

dengan mengasa 

potensinya atau di bantu 

dengan memberikan alat-

alat yang dia sukai atau 

kuasai 

Penemuan Diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

218 Pewawancara Nah pertanyaan kedua, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam mengelolah 

minat, keahlian, nilai-nilai 

  



 

 

LXII 

 

dan tujuan hidup anak 

tuna rungu dalam 

menentukan pilihan 

kariernya. 

219 Subjek Pastinya itu selalu 

memberikan dorongan, 

kita selaku orang tua pasti 

selalu mensyuport anak 

kita untuk jadi yang lebih 

baik 

Penjajakan 

pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

220 Pewawancara Pertanyaan yang ketiga, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam menyeleksi 

opsi karier terhadap anak 

tuna rungu 

  

221 Subjek Kalau anu itu dek pasti 

berperan aktif sekali itu 

orang tua dalam 

menyeleksi opsi karier 

anaknya seperti 

membantu mengevaluasi 

minat, kemampuan, dan 

keterbatasannya. 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 



 

 

LXIII 

 

222 Pewawancara Nahh pertanyaan 

keempat, Bagaimana 

peran orang tua dalam 

menjelaskan rencana 

tindakan konkrit yang 

telah di rancang untuk 

mencapai tujuan karier 

anak tuna rungu. 

  

223 Subjek Selalu di semangati, 

memberikan panduan 

langkah-langkah yang 

jelas, mendukung setiap 

tahapannya, dan 

memastikan anak 

memahami cara mencapai 

tujuan kariernya. 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

224 Pewawancara Apa langkah-langkah 

konkret yang anda ambil 

dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia terhadap 

anak 

  

225 Subjek Ehh mungkin kalau untuk 

saya itu dek dari teman-

teman ji semua 

informasinya 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 



 

 

LXIV 

 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

226 Pewawancara Kalau begitu terimah 

kasih na pak atas 

kesempatannya mau ki 

diwawancarai 

  

227 Subjek Iye Sama-sama   

 

5. Informan Ke-Lima 

Nama                            : Abdullah 

Umur                            : 39 Tahun 

Jenis  Kelamin              : Laki-laki 

Tanggal Wawancara     : 20 Oktober 2024 

Waktu Wawancara        : 03.41 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

228 Pewawancara AssalamuAlaikum   

229 Subjek WaalaikumMussalam   

230 Pewawancara Mohon maaf sebelumnya 

dih, perkenalkan saya Nur 

Aliyah Melani biasa di 

  



 

 

LXV 

 

kenal dengan Aliyah 

hehehehe.. 

231 Subjek Hehehe iye   

232 Pewawancara Begini maksud dan tujuan 

saya menemui bapak 

adalah ingin melaksanakan 

wawancara dengan 

beberapa ,pak mohon maaf 

sebelumnya bapak kalau 

tersinggung ki sama kata-

kataku jadi datangka mau 

wawancarai ki ini pak 

karena info dari sekolah 

itu pak kalau kita itu 

termasuk  orang tua dari 

siswa tuna rungu, nah 

kira-kira bisa jika ga 

wawancaraiki pak ? 

  

233 Subjek Bisa ji dek..   

234 Pewawancara Nahh pertanyaan pertama 

itu, Bagaimana peran 

orang tua dalam 

mengenalkan bimbingan 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

  

235 Subjek Nahh disini itu dek saya 

dapat memberikan 

dukungan emosional, 

Penemuan diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap 



 

 

LXVI 

 

membantu mengenali 

minat dan bakat, serta 

konselor karir atau guru 

dan saya juga selalu 

memotivasi anak saya itu 

untuk selalu percaya diri 

meski memiliki 

keterbatasan pendengaran. 

minat, 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

236 Pewawancara Nahh yang kedua, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam mengelolah 

minat, keahlian, nilai-nilai 

dan tujuan hidup anak tuna 

rungu dalam menentukan 

pilihan kariernya. 

  

237 Subjek Saya selalu memberikan 

dukungan karna letak 

semangat nya itu anakta to 

pasti dari orang tuanya 

jadi kalau ndk ada 

semangat dari orang tua 

yang ada tambah kaya anu 

mi juga anakta kasihan, 

sama ku pahami juga 

minat dan bakatnya, serta 

ku bantu juga memilih 

pilihan karier yang tepat 

Penjajakan 

pilihan karier 

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 

238 Pewawancara Nah yang ketiga,   



 

 

LXVII 

 

Bagaimana peran orang 

tua dalam menyeleksi opsi 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

239 Subjek Ehh membantu 

mengevaluasi minat, 

bakat, dan kemampuan 

anak, serta memberikan 

informasi tentang pilihan 

karier yang sesuai dengan 

kondisi dan potensinya. 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

240 Pewawancara Nah yang ke empat, 

Bagaimana peran orang 

tua dalam menjelaskan 

rencana tindakan konkrit 

yang telah di rancang 

untuk mencapai tujuan 

karier anak tuna rungu. 

  

241 Subjek Dengan memberikan 

panduan langkah-langkah 

yang jelas, mendukung 

setiap tahapannya, dan 

memastikan anak 

memahami cara mencapai 

tujuan kariernya. 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

242 Pewawancara Nah pertanyaan terakhir,   



 

 

LXVIII 

 

Apa langkah-langkah 

konkret yang anda ambil 

dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia terhadap 

anak tuna rungu. 

243 Subjek Saya memanfaatkan 

teknologi dek mencari 

informasi melalui online, 

serta menjalin komunikasi 

dengan komunitas 

tunarungu untuk berbagi 

pengalaman dan informasi 

terkait karier 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 

244 Pewawancara Hmm begitu di pak, kalau 

begitu terimah kasih di 

pak atas waktunya bisa ka 

wawancaraiki. 

  

 

Pertanyaan wawancara terhadap Kepala sekolah SLB Kota Pinrang : 

1. Informan Ke-Satu 

Nama                            : Fahrul, S.Pd. 

Umur                            : 44 Tahun 
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Jenis  Kelamin              : Laki-laki 

Tanggal Wawancara     : 18 Januari 2025 

Waktu Wawancara        : 03.19 

Lokasi                            : SLB Kota Pinrang 

Baris Keterangan Pernyataan Coding Tema Inti 

255. Pewawancara AssalamuAlaikum   

256. Subjek WaalaikumSalam   

257. Pewawancara Mohon maaf sebelumnya 

dih, perkenalkan saya Nur 

Aliyah Melani  

  

258. Subjek Ohh iye   

259. Pewawancara Begini maksud dan tujuan 

saya menemui bapak 

adalah ingin 

melaksanakan wawancara 

dengan bapak. 

  

260. Subjek Owhh..iye bisa jhi.   

261. Pewawancara Nah pertanyaan pertama 

itu pak, Bagaimana peran 

kepala sekolah dalam 

mengenalkan bimbingan 

karier terhadap anak tuna 

rungu. 

  

262. Subjek Di sekolah kami itu dek 

perencanaan karir siswa 

tuna rungu di mulai sejak 

Penemuan diri Melibatkan 

refleksi diri 

terhadap minat, 



 

 

LXX 

 

dini. Kami melibatkan 

guru BK, guru kelas, dan 

orang tua dalam proses 

ini, kami melakukan 

assessment untuk 

mengetahui minat, bakat, 

dan kemampuan khusus 

setiap siswa 

keahlian,nilai-

nilai, dan 

tujuan hidup 

untuk 

menentukan 

arah karier  

yang sesuai. 

160. Pewawancara Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam 

mengelolah minat, 

keahlian, nilai-nilai dan 

tujuan hidup anak tuna 

rungu dalam menentukan 

pilihan kariernya. 

  

263. Subjek Kalau saya dek saya 

sangat membantu anak 

tunarungu dalam 

menentukan pilihan 

karier, dengan 

kepimimpinan yang kuat 

dan komitmen yang tinggi 

saya dapat menciptakan 

lingkungan yang 

mendukung dan 

memberdayakan anak 

tunarungu untuk 

mencapai impian mereka. 

Penjajakan 

pilihan karier  

Mencari 

informasi 

tentang 

berbagai 

profesi, 

peluang 

pekerjaan, dan 

persyaratan 

yang 

dibutuhkan 

didunia kerja 



 

 

LXXI 

 

264. Pewawancara Nahh pertanyaan ketiga, 

Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam menyeleksi 

opsi karier terhadap anak 

tuna rungu. 

  

265. Subjek Saya itu dek ehh 

membantu anak tuna 

rungu menentukan pilihan 

kariernya seperti 

membangun lingkungan 

yang inklusif, memahami 

kebutuhan khusus, 

memberikan bimbingan 

karier, menyediakan 

informasi yang akurat, 

membangun jaringan, 

menjadi advokat. 

Pengambilan 

keputusan 

Menyeleksi 

opsi karier 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

memutuskan 

arah yang 

paling sesuai. 

266. Pewawancara Nahh pertanyaan ke 

empat, Bagaimana peran 

kepala sekolah dalam 

menjelaskan rencana 

tindakan konkrit yang 

telah di rancang untuk 

mencapai tujuan karier 

anak tuna rungu. 

  

267. Subjek Ehhh apa di dek saya itu 

memastikan keberhasilan 

program bimbingan karier 

Perencanaan 

langkah-

langkah 

Merancang 

rencana 

tindakan 



 

 

LXXII 

 

bagi anak tunarungu, 

dengan komunikasi yang 

efektif, keterlibatan 

semua pihak, transparasi, 

dan akuntabilasi dengan 

begitu mungkin saya bisa 

membantu anak 

tunarungu untuk 

mencapai potensi penuh 

mereka. 

konkrit  untuk 

mencapai 

tujuan karier 

yang telah 

ditetapkan 

268. Pewawancara Nahh pertanyaan terakhir, 

Apa langkah-langkah 

konkret yang anda ambil 

dalam mencari informasi 

tentang berbagai profesi 

dan peluang pekerjaan 

yang tersedia terhadap 

anak tuna rungu. 

  

269. Subjek  Ehh kalau anu kami 

mencari informasi tentang 

profesi dan peluang 

pekerjaan dan kebetulan 

juga sekolah kami itu dek 

sudah melakukan kerja 

sama terhadap Alfamidi, 

tempat mebel, dan cafe 

untuk kedepannya jika 

ada alumni yang telah 

Implementasi 

dan Evaluasi 

Melaksanakan 

rencana 

tindakan serta 

secara berkala 

mengevaluasi 

perkembangan 

dan 

menciptakan 

penyesuaian 

jika diperlukan 



 

 

LXXIII 

 

lulus bisa langsung kerja 

di situ, walaupun kaya 

kerja-kerja biasa ji cuman 

bisa maki buktikan ii 

kalau anak kita itu atau 

anak tuna rungu itu bisa ji 

juga bekerja atau capai 

kariernya  

270. Pewawancara Oww iye, makasi di pak   

271. Subjek Iye sama-sama.   
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